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Keberhasilan toilet training pada anak usia toddler ditandai dengan anak mampu untuk mengontrol sfingter eksterna vesika urinaria. Keberhasilan ini dapat dicapai dengan kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua untuk memulai pelatihan toilet training. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar. 

Desain penelitian bersifat analitik korelasi dengan teknik Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ibu yang memiliki anak usia toddler. Populasi sebanyak 78 responden. Sampel sebanyak 66 responden dengan tipe Simple random sampling. Menggunakan uji Spearman Rho Correlation. 

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan kesiapan fisik dan keberhasilan toilet training (ρ= 0,001). Hubungan kesiapan mental dan keberhasilan toilet training (ρ=0,001). Hubungan kesiapan psikologis dan keberhasilan toilet training (ρ=0,001). Hubungan kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training (ρ=0,001). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan anak memiliki kesiapan fisik, mental, dan psikologi serta orang tua memiliki kesiapan untuk mendukung keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. 

Kata kunci : Kesiapan, Keberhasilan, Toilet Training Anak Usia Toddler
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Title:  The Relationship Between The Readiness And Success Of Toilet Training For Toddler  In A Day Care At Gunung Anyar Surabaya


The success of toilet training for toddlers can be identified when a child can control the external urinary sphincter. It can be achieved by physical readiness, mental and child’s psychological, and parental readiness to begin the toilet training practice. This study aims to analyze the correlation between the readiness and success of toilet training for toddlers in one of the daycare services in Gunung Anyar.

In this research, the population was 78, with 66 respondents using a simple random sampling technique. A cross-sectional technique design was applied, and The researcher collected the data using a questionnaire. In addition, the data were analyzed with Spearman Rho. 

The analysis showed that there was a relationship between physical readiness and the success of toilet training (ρ = 0.001). The relationship between mental readiness and toilet training success (ρ = 0.001). The relationship between psychological readiness and toilet training success (ρ = 0.001). Relationship between parental readiness and toilet training success (ρ = 0.001). It can be concluded that there is a relationship between the readiness and success of toilet training for toddlers.

This research implies that children will have physical, mental, and psychological readiness, and parents can support the success of toilet training in toddlers.

Keywords: Readiness, Success, Toilet Training for toddler
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Toilet training merupakan usaha yang dilakukan orang tua untuk melatih anak dalam hal mengontrol atau melatih menahan buang air kecil serta buang air besar. Anak-anak dapat memulai toilet training pada usia 18 sampai 24 bulan (Buston 2018). Ibu bekerja tidak memiliki cukup waktu untuk mengasuh anak mereka sendiri. Ibu bekerja akan memilih untuk menitipkan anak mereka pada tempat penitipan anak (Rosidah 2016). Tempat Penitipan Anak (TPA) adalah bentuk layanan pendidikan nonformal yang diselenggarakan bagi anak-anak sejak mereka lahir sampai usia 6 tahun (Pendidikan and Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2015). Fenomena di tempat penitipan anak di Wilayah Kecamanatan Gunung Anyar bahwa beberapa anak belum menunjukkan tanda-tanda kesiapan untuk melakukan toilet training dan orang tua belum mengajarkan toilet training dikarenakan tidak memiliki waktu luang.  
Data statistik menunjukkan kemampuan anak dalam melatih pengontrolan kandung kemih serta usus pada setiap negara berbeda. Penelitian yang dilakukan di Amerika menunjukkan sebesar 25% melakukan toilet training pada usia 24 bulan, sebesar 85% melakukan toilet training pada rentang usia 30 bulan, serta 98% menunjukkan mampu melakukan toilet training pada rentang usia 36 bulan (Howell, Wysocki, and Steiner 2010). Penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan hasil dari Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) anak usia prasekolah sebesar 75 juta anak yang belum dapat mengontrol buang air besar serta buang air kecil (Permatasari et al. 2018). Studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Maret 2020 di tempat penitipan anak di wilayah Kecamatan Gunung Anyar. Orang tua yang memiliki anak usia toddler mengatakan bahwa anak-anak belum siap dalam pelatihan toilet training sebanyak 10 orang, dibuktikan dengan 5 anak belum mampu untuk menahan BAB atau BAK serta masih menggunakan popok pada saat tidur siang. Ibu juga menyebutkan bahwa 3 anak belum mampu mengungkapakan secara verbal keinginan untuk BAB atau BAK, serta anak tidak memperlihatkan ekspresi ketika akan BAK atau BAB, dan 2 anak selalu menggelengkan kepala ketika diperintah ibu untuk BAK di toilet dan memilih untuk BAK disembarang tempat. Ibu yang mengatakan tidak memiliki waktu luang untuk mengajarkan toilet training kepada anak mereka dikarenakan kesibukan bekerja sebanyak 5 orang. Hasil dari studi pendahuluan tersebut belum dapat menggambarkan bahwa ada hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. 
Anak usia toddler, keadaan sfingter eksterna vesika urinaria mulai dapat dikontrol. Anak dengan usia tersebut jika belum dapat melakukan toilet training, maka anak mengalami kegagalan dalam proses toilet training (Musfiro, Mujahidatul 2014). Masyarakat belum memahami dan mengerti mengenai konsep toilet training dan tidak mendapatkan informasi yang tepat (Buston 2018). Kegagalan toilet training dipengaruhi oleh kesiapan fisik, mental, dan psikologis anak serta kesiapan orang tua (Musfiro, Mujahidatul 2014). Kegagalan toilet training menurut (Kurnianingsih 2019) disebabkan karena orang tua menerapkan aturan serta perlakuan yang ketat kepada anak. Perlakuan orang tua yang ketat kepada anak dapat menyebabkan kepribadian anak terganggu serta anak akan bersikap keras kepala atau bahkan anak dapat menjadi seseorang yang kikir. Orang tua terlalu santai dalam penerapan toilet training, maka anak dapat menjadi pribadi yang ekspresif dan memiliki kepribadian yang ceroboh (Kurnianingsih 2019). Orang tua yang melakukan toilet training saat anak masih dalam usia yang belum siap, maka anak akan mengalami gangguan pada kandung kemih dan mengalami infeksi saluran kemih. Peran orang tua dan pengasuh sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan pelatihan toilet training pada anak (Rottie and Bataha 2018). 
Keberhasilan toilet training pada anak tidak akan terlepas dari peran kesiapan anak serta orang tua. Kesiapan fisik, mental dan psikologis anak serta kesiapan orang tua merupakan bagian penting dalam keberhasilan toilet training (Indriasari and Putri 2018). Orang tua juga harus memperhatikan kesiapan anak untuk memulai toilet training, untuk membantu proses tumbuh kembang anak dalam hal kemandirian (Tamila 2019). Orang tua dan pengasuh dapat membuat daftar capaian anak dalam melakukan toilet training baik saat anak berada di rumah maupun di tempat penitipan anak. Daftar capaian anak dalam melakukan toilet training merupakan salah satu bentuk kerjasama yang dapat dilakukan antara orang tua dengan pengasuh untuk saling bertanggung jawab atas keberhasilan toilet training pada anak. Latar belakang tersebut yang mendasari peneliti ingin menganalisa hubungan antara kesiapan fisik, mental, psikologis anak serta kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar. 
[bookmark: _Toc45219570]Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar?
[bookmark: _Toc45219571]Tujuan
[bookmark: _Toc45219572]Tujuan Umum 
Menganalisis hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
[bookmark: _Toc45219573]Tujuan Khusus 
1. Menganalisis hubungan antara kesiapan fisik anak dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
2. Menganalisis hubungan antara kesiapan mental anak  dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
3. Menganalisis hubungan antara kesiapan psikologis anak dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
4. Menganalisis hubungan antara kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
[bookmark: _Toc45219574]Manfaat 
[bookmark: _Toc45219575]Manfaat Teoritis 
Pelaksanaan toilet training bagi anak-anak usia toddler dapat mendukung kemandirian anak di masa yang akan datang. Terlebih pada kesiapan fisik, mental, dan psikologis dapat mendukung keberhasilan toilet training. Kesiapan orang tua turut serta membantu keberhasilan toilet training pada anak.
[bookmark: _Toc45219576]Manfaat Praktis 
1. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada orang tua tentang pentingnya pengajaran toilet training pada anak guna mendukung kemandirian anak.
2. Bagi Lahan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan adanya turut serta pengasuh di tempat penitipan anak untuk meperkenalkan latihan toilet training pada anak untuk membantu tumbuh kembang anak dengan orang tua yang bekerja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan tolak ukur mengenai hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak.
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[bookmark: _Toc45219577]
Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori dan berbagai aspek yang terkait dengan topik penelitian, meliputi : 1) Konsep Toilet Training, 2) Konsep Toddler 3) Model Konsep Keperawatan Orem, 4) Hubungan Antar Konsep 
[bookmark: _Toc45219578]Konsep Toilet Training
[bookmark: _Toc45219579]Definisi Toilet Training
Toilet training adalah bentuk pengajaran kepada anak untuk mengendalikan rasa ingin buang air kecil (BAK) serta buang air besar (BAB) secara benar dan teratur. Tahap awal pelatihan orang tua dapat memperkenalkan anak dengan toilet, mengajarkan anak untuk mengungkapkan secara verbal ketika ingin BAK dan BAB sehingga orang tua dapat mengantarkan anak ke toilet. Orang tua dapat mengajarkan anak menggunakan kata “pipis” atau “pup” untuk mempermudah anak ketika proses pembelajaran (Andresni et al. 2019). Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar (Agustina and Sapta 2015)
[bookmark: _Toc45219580]Tahapan Toilet Training
Mengompol atau enuresis merupakan suatu hal yang alami bagi semua anak. Seiring dengan bertambahnya usia anak diharapkan dapat menahan diri untuk tidak mengompol. Oleh sebab itu diperlukan latihan toilet training yang dapat diberikan oleh orang tua atau pengasuh (Birgitta Ajeng 2014).
Awal pelatihan mengenai toilet training, perlu dilakukan pembiasaan kepada anak. Orang tua yang memaksa anak untuk melakukan apa yang anak belum siap, maka anak akan cenderung mengalami trauma atau penolakan dalam dirinya. Anak akan memilih untuk menahan BAB atau BAK yang kemudian hal tersebut dapat menyebabkan infeksi saluran kemih (ISK) (Hasibuan 2006). Orang tua perlu memperhatikan tahapan dalam melakukan toilet training. Tahapan dalam pelatihan toilet training menurut (Harini Noor Syaidah 2017) dibagi menjadi 5. Tahapan tersebut yaitu 1) Patikan kesiapan anak, 2) Mengenalkan fungsi toilet, 3) Mengajarkan untuk terbiasa menggunakan toilet, 4) Memberi motivasi, dan 5) Memberikan pujian
Tahapan toilet training yang pertama dengan memastikan kesiapan anak, saat anak dapat mengungkapkan rasa ingin BAB atau BAK. Tahapan yang kedua orang tua dapat mengenalkan fungsi toilet pada anak dengan cara meminta anak ke kamar mandi untuk membersihkan popoknya. Tahapan yang ketiga yaitu orang tua dapat mengajarkan anak untuk terbiasa menggunakan toilet saat anak sudah dapat mengungkapkan rasa ingin BAB atau BAK. Kemudia pada tahapan yang keempat orang tua dapat memberi motivasi yang seru seperti memberikan media buku atau mainan saat anak akan BAB atau BAK untuk menjadi temannya pada saat di toilet. Tahapan kelima yang terakhir adalah orang tua dapat memberikan pujian sebagai penghargaan untuk meningkatkan rasa percaya diri pada anak. 
[bookmark: _Toc45219581]Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pelatihan Toilet Training
Melakukan pelatihan toilet training yang konsisten memerlukan perencanaan yang disepakati oleh seluruh pihak yang terlibat dalam pengasuhan anak. Dalam pelatihan toilet training ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk mendukung kesiapan anak. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses pelatihan menurut (Catharine M. Sambo 2015) dibagi menjadi 7, yaitu mengenali isyarat anak, memperlihatkan kepada anak caranya untuk duduk di toilet, mengajarkan anak laki-laki buang air kecil dalam posisi duduk, membiasakan anak untuk buang air besar pada waktu yang sama setiap hari, mengurangi pemakian popok secara bertahap, dapat mengajak anak untuk buang air kecil sebelum tidur, dan yang terakhir berkonsultasi dengan dokter apabila anak masih mengompol pada usia 7 tahun. 
Pelatihan toilet training yang perlu diperhatikan yaitu, pertama orang tua dan pengasuh dapat mengenali isyarat anak ketika akan buang air besar. Ekspresi wajah, perilaku, atau posisi anak. Orang tua dan pengasuh dapat memperlihatkan kepada anak bagaimana caranya untuk duduk di toilet. Anak laki-laki akan lebih mudah bagi orang tua untuk mengajarkan buang air kecil dalam posisi duduk, apabila anak langsung belajar dengan posisi berdiri maka akan menyulitkan anak untuk duduk di toilet pada saat buang air besar. Orang tua atau pengasuh dapat membiasakan anak untuk buang air besar pada waktu yang sama setiap hari. Orang tua dan pengasuh dapat mengurangi pemakain popok secara bertahap ketika anak telah mampu untuk mengontrol buang air sendiri. Orang tua juga dapat mengajak anak untuk buang air kecil sebelum tidur. Anak-anak yang masih sering mengompol pada malam hari, maka orang tua dapat mengajak anak untuk buang air kecil satu kali lagi pada tengah malam. Orang tua dapat berkonsultasi dengan dokter anak ketika anak masih mengompol pada usia 7 tahun. 
[bookmark: _Toc45219582]Faktor Kesiapan Toilet Training 
Awal pelatihan toilet training diperlukan kesiapan anak pada usia toddler perlu diperhatikan. Kesiapan adalah suatu kondisi yang membuat anak siap untuk memberi respon atau jawaban dengan cara tertentu untuk menghadapi suatu situasi (Slameto 2013). Penyesuaian kondisi pada anak akan mempengaruhi kecenderungan untuk memberi respon (Slameto 2010). Anak-anak dapat dikatakan "siap" dalam memulai pelatihan toilet training ketika secara fisiologis anak mampu melakukan proses pelatihan serta anak dan orang tua siap secara emosional. Proses pelatihan toilet training anak dan orang tua harus tertarik dan saling siap untuk melakukan toilet training (Yang, Zhao, and Chang 2011). 
Kesiapan melakukan pelatihan toilet training pada perspektif ini, orang tua dapat menyeimbangkan harapan dan proses pelatihan dengan perkembangan fisik atau perilaku anak. Pelatihan toilet hanya sebagai fungsi dari usia kronologis anak, orang tua harus mendekati berdasarkan pada motorik, kognitif, dan perkembangan psikis anak sehingga dapat meningkatatkan hubungan anak dengan pengasuh utama yaitu orang tua (Howell, Wysocki, and Steiner 2010). Penelitian yang dilakukan (Ningsih 2012) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pelatihan toilet training seperti psikologis dan fisiologis untuk mendukung kesiapan anak. Kesiapan tersebut dibagi menjadi 4. Kesiapan tersebut meliputi kesiapan fisik, kesiapan mental, kesiapan psikologi, serta kesiapan orang tua. 
Kesiapan yang pertama yaitu kesiapan fisik. Kesiapan fisik merupakan kondisi anak siap untuk menggerakkan tubuh yang dihasilkan oleh otot-otot rangka. Otot-otot rangka tersebut digunakan untuk melakukan aktivitas seperti bermain, belajar, dan melakukan kegiatan yang lain. Kesiapan fisik merupakan salah satu aspek penting pada tahap awal proses pembelajaran toilet training karena pada saat itu mudah bagi orang tua untuk mengajarkan anak buang air kecil maupun buang air besar (Rahayuningsih and Rizki 2014). Anak dikatakan telah siap secara fisik apabila anak mampu mengontrol sfingter anal dan uretral pada usia 18 sampai 24 bulan, anak mampu tidak mengompol selama 2 jam, sehingga jumlah popok yang basah berkurang, tidak mengompol selama tidur siang, anak dapat BAB secara teratur, anak mampu melakukan keterampilan motorik kasar seperti duduk, berjalan, dan berjongkok serta anak-anak dapat melakukan keterampilan motorik halus seperti membuka pakaian mereka sendiri.
Kesiapan yang kedua yaitu kesiapan mental. Kesiapan mental merupakan keadaan dimana anak dapat menerima dan mempraktekkan tingkah laku tertentu yang menyangkut tentang batin dan watak. Sehingga anak akan siap untuk belajar menghadapi tantangan dalam proses tumbuh kembangnya. Dapat dilihat ketika anak mampu mengenali pentingnya BAB atau BAK, anak mampu berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal untuk menunjukkan saat celananya basah atau menujukkan urgensi BAB atau BAK, anak dapat melakukan keterampilan kognitif untuk menirukan perilaku orang tua yang tepat dan serta mengikuti perintah.
Kesiapan yang ketiga yaitu kesiapan psikologis. Kesiapan ini dilihat dari perilaku anak-anak. Anak dapat dikatakan siap secara psikologis ketika anak mampu untuk mengekspresikan keinginan mereka untuk menyenangkan orang tua, anak dapat duduk di toilet selama 5 sampai 10 menit tanpa bergoyang, terjatuh atau menangis, anak merasa ingin tahu mengenai kebiasaan toilet orang tua atau kakak, serta anak akan merasa tidak sabar ketika popok yang digunakan kotor oleh feses atau basah sehingga anak akan meminta untuk segera diganti.
Tahap kesiapan yang keempat yaitu kesiapan orang tua. Pelatihan toilet training juga membutuhkan kesiapan orang tua. Apabila orang tua belum siap maka anak akan mendapat dampak buruk juga terkait hal tesebut. Kesiapan orang tua dapat dilihat ketika orang tua dapat mengenali tingkat kesiapan anak. Orang tua dapat meluangkan waktu untuk pelatihan toilet training. Orang tua sedang tidak dalam keadaan stress atau perubahan keluarga, seperti perceraian, pindah rumah, sibling baru, atau akan berpergian
[bookmark: _Toc45219583]Metode Pembelajaran Toilet Training 
Metode pembelajaran toilet training merupakan suatu langkah yang dapat digunakan untuk mempermudah anak dalam proses belajar. Metode yang dapat digunakan orang tua maupun pengasuh untuk mempermudah proses pembelajaran toilet training menurut (Lutviah 2017) dibagi menjadi dua yaitu teknik lisan dan teknik modelling. 
Teknik yang pertama yaitu teknik lisan. Teknik lisan merupakan usaha orang tua untuk melatih anak dengan menggunakan instruksi berupa kata-kata yang digunakan anak untuk mengungkapakan perasaan saat akan BAB atau BAK dan setelah melakukannya. Metode ini perlu dilakukan untuk melatih rangsangan untuk BAB atau Bak. 
Teknik yang kedua yaitu teknik modelling. Teknik modelling merupakan suatu pembelajaran dengan cara memperlihatkan serta mencontohkan kepada anak setelah itu anak diminta untuk menirukan apa yang sudah diajarkan. Proses pembelajaran perlu dilakukan pembiasaan kepada anak dengan cara mengajak anak ke toilet. Orang tua perlu memperhatikan ketepatan waktu saat memberikan contoh pada saat pelatihan toilet training, orang tua juga perlu memberikan suasana yang kondusif untuk membuat anak merasa lebih nyaman pada saat pelatihan. memberikan pujian saat anak telah berhasil juga dapat menambah perasaan kepercayaan diri pada anak.
[bookmark: _Toc45219584]Keberhasilan Toilet Training 
Keberhasilan toilet training merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Belajar mengontrol buang air besar dan buang air kecil pada usia pra sekolah merupakan salah satu tugas perkembangan anak. Keberhasilan toilet training dapat dilihat ketika anak mampu mengenali keinginan untuk buang air besar dan buang air kecil. Kemampuan fisik anak untuk mengontrol spinkter anal & uretral akan di capai pada usia anak 18-24 bulan (Wong et al. 2008). 
Suksesnya toilet training tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga terutama ibu. Anak dapat dikatakan telah berhasil toilet training ketika anak mampu untuk mengungkapkan ketika akan BAB atau BAK, anak mampu untuk cuci tangan setelah dari toilet, anak mampu menggunakan celana secara mandiri, anak mampu menahan BAK setiap 2 jam, anak mampu BAB secara teratur, serta anak mampu untuk membersihkan kemaluannya secara mandiri. Anak mengalami kegagalan toilet training pada saat anak masih mengompol pada saat tidur siang, anak belum mampu mengungkapakan perasaan untuk BAB atau BAK, anak masih menggunakan popok pada saat tidur siang dan malam (Andriyani, Ibrahim, and Wulandari 2014). 
[bookmark: _Toc45219585]Dampak Keberhasilan Toilet Training
Keberhasilan toilet training merupakan harapan bagi setiap orang tua. Seorang anak akan tumbuh menjadi seseorang yang mandiri bila tahap perkembangannya telah terpenuhi. Dampak keberhasilan dalam pelatihan toilet training menurut (Ningsih 2012)  dapat dilihat dengan kemampuan anak dalam mengontrol rasa untuk BAB atau BAK. Anak dapat pergi ke toilet pada saat ingin BAB atau BAK dan dapat memahami bagian-bagian tubuhnya dan mengetahui fungsinya.
[bookmark: _Toc45219586]Dampak Kegagalan Toilet Training 
Dampak kegagalan toilet training dipengaruhi oleh sikap orang tua kepada anak pada saat pelatihan tersebut. Orang tua yang terlalu keras kepada anak serta menerapkan aturan yang ketat pada saat pelatihan, akan membuat anak merasa tertekan. Orang tua yang terlalu keras pada saat pelatihan maka anak cenderung menjadi kikir, keras kepala, dan menyebabkan anak bersikap retentive atau tidak patuh. Anak dapat menjadi tidak patuh karena orang tua terlalu sering memarahi anak pada saat anak-anak mengompol atau melarang anak untuk BAB atau BAK pada saat sedang bepergian. Orang tua yang terlalu santai saat melakukan pelatihan, maka anak akan menjadi sosok yang ekspresif sehingga anak akan cenderung ceroboh, emosional, membuat onar dan juga seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan teman sebayanya. (Agustina and Sapta 2015)
[bookmark: _Toc45219587]Konsep Toddler 
[bookmark: _Toc45219588]Definisi Toddler
Anak-anak dengan usia toddler dapat dikatakan sebagai usia emas. Perkembangan anak di usia toddler ini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Anak pada usia toddler mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya maka akan berpengaruh besar pada kehidupan anak selanjutnya. (Istianah, Indanah 2014)
[bookmark: _Toc45219589]Definisi Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Toddler
Pertumbuhan erat kaitannya dengan perkembangan. Istilah pertumbuhan dan perkembangan anak (tumbang) pada dasarnya dua peristiwa yang berlainan, akan tetapi keduanya saling berkaitan (Candrasa 2018). Perkembangan biologis selama masa toddler ditandai dengan kemampuan motorik kasar dan motorik halus yang memungkinkan anak menguasai berbagai aktivitas (Wong et al. 2008).  Pertumbuhan merupakan suatu hal yang dapat diukur dengan hasil yang jelas seperti tinggi badan serta berat badan. Perkembangan merupakan bertambahnya kemampuan suatu struktur dan fungsi yang lebih matang. Pertumbuhan lebih berdampak pada aspek fisik sedangkan perkembangan erat kaitannya dengan pematangan fungsi organ dan individu tersebut.
[bookmark: _Toc45219590]Teori Tahapan Perkembangan Anak 
Tahapan perkembangan anak merupakan urutan perkembangan yang dapat membantu stimulasi untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Tahapan perkembangan anak psikoseksual freud dalam (Wong et al. 2008) dibagi menjadi 5 yaitu tahap oral, tahap anal, tahap phallic, tahap latent, tahap genital. 
Tahapan perkembangan yang pertama yaitu tahap oral (lahir sampai dengan 12-18 bulan), daerah kepuasan anak terletak pada mulut. Tahapan yang kedua yaitu tahap anal (usia 12-18 bulan-3 tahun), fase ini ditandai dengan matangnya syaraf-syaraf otot sfingter anus sehingga anak mulai dapat mengendalikan BAB. Tahapan ketiga yaitu tahap phallic (3-6 tahun), daerah kepuasan terletak pada alat kelamin/genital, pada tahap ini alat kelamin anak merupakan organ yang paling peka. Tahap ke empat ditandai dengan tahap latency (6tahun-pubertas), pada tahap ini anak berupaya memahami diri sendiri dan lingkungan untuk menemukan identitas diri. Tahap yang terakhir yaitu tahap genital (pubertas-masa dewasa atau 20tahun ke atas), pada tahap pubertas pada usia 12 atau 13 hingga 20 tahun, seseorang akan mengalami dorongan seksual yang ada pada tahap phallic ditekan sehingga dapat kembali muncul dan kuat sehingga dapat disublimasikan secara baik untuk dapat mengantar anak pada fase kematangan. 
Teori tahapan perkembangan psikososial merupakan tahapan psikologis yang dapat membantu perkembangan anak. Teori perkembangan psikososial menurut (Erik H. Erikson 1989) dalam (Krismawati 2018) dibagi menjadi 8 tahapan dengan rentang usia 0 sampai dengan kematian. Tahap pertama dimulai pada usia 0-2 tahun. Masa bayi atau tahun pertama kehidupan merupakan titik awal pembentukan kepribadian pada anak. Peran ibu atau pengasuh dapat menciptakan keakraban, kepedulian dapat mengembangkan kepercayaan dasar bagi anak. Tahap ini dapat menimbulkan kepribadian anak atau harapan. Tahap kedua yaitu usia 2-3 tahun, pada tahap perkembangan ini anak akan mengalami konflik otonomi melawan rasa malu serta keragu-raguan. Perkembangan kemandirian pada usia ini diharapkan anak ini belajar makan atau berpakaian sendiri, berbicara, bergerak atau mendapat jawaban dari sesuatu yang ditanyakan. Tahapan selanjutnya dimulai pada usia 3-6 tahun, pada tahap ini anak akan belajar mengenai keseimbangan antara kemampuan dengan harapan yang menjadi tujuannya. Anak akan menguji kemampuan mereka tanpa mengetahui potensi dalam diri mereka. Anak pada usia tersebut konflik yang terjadi adalah lingkungan yang kurang mendukung maka anak akan memiliki perasaan bersalah dan menjadi kurang inisiatif. Tahap keempat dimulai pada usia 6-12 tahun, pada tahap ini kemampuan yang perlu ditumbuhkan dalam diri anak adalah “kompetisi”. Konflik yang terjadi pada tahap ini adalah kerja aktif vs rendah diri. Anak akan belajar mengenai keterampilan sosial dan kompetisi yang sehat dengan teman sebayanya. Keberhasilan pada tahap ini, anak akan memupuk rasa percaya dirinya. Kegagalan pada tahap ini akan membuat anak menjadi seseorang yang inferioritas. 
Tahap perkembangan psikososial selanjutnya masuk ke tahap kelima yang terjadi pada usia 12-20 tahun. Tahap ini akan memasuki masa remaja dimana mulai ditemukannya identitas diri baik dalam lingkungan social maupun lingkungan kerja. Tahap keenam pada usia 20-40 tahun, tahap perkembangan pada fase ini seseorang akan membutuhkan “kasih” karena pada tahap ini muncul konflik keintiman, keakraban, ketersinggungan atau kesendirian. Tahapan ini berfokus pada dukungan pasangan seperti suami, istri atau sahabat sangat berperan untuk membentuk rasa cinta dan kebersamaan. Tahap ini jika tidak terpenuhi maka akan muncul perasaan kesepian, kesendirian dan perasaan tidak berharga. Tahap ketujuh seseorang akan memasuki usia 40-65 tahun. Tahapan ini seseorang akan menjadi dewasa sehingga orang akan dihadapkan kepada tugas utama untuk produktif didalam pekerjaannya serta mendidik keluarga dan melatih generasi penerus. Konflik yang terjadi generatifitas dengan stagnasi. Tahap ini yang perlu ditimbulkan adalah “kepedulian”. Kegagalan pada tahap ini akan terjadi stagnasi atau keterhambatan perkembangan. Tahap kedelapan seseorang akan berusia 65 tahun – kematian. Tahap ini seseorang akan mengalami penurunan fungsi-fungsi kesehatan. Keberhasilan atau kegagalan pada  masa lalu menjadi perhatian dan kebutuhannya perlu untuk dihargai. Tahap ini konflik yang dihadapi adalah ego vs keputusasaan. Kekuatan yang perlu dibentuk pada usia ini adalah “hikmat dan kebijaksanaan”. Pengalaman hidup yang bersifat sosial dapat memberika makna tentang kehidupan. 
[bookmark: _Toc45219591]Peran Orang Tua Terhadap Tumbuh Kembang Anak 
Faktor dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak termasuk pola asuh. Pola asuh merupakan seluruh cara perlakuan oleh orang tua yang diterapkan pada anak. Kesibukan orang tua bekerja juga mempengaruhi pola asuh sehingga akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Ibu bekerja seringkali diasosiasikan dengan peningkatan kenakalan remaja. Orang tua memiliki peran kunci dalam perkembangan anak (Handayani et al. 2017). 
[bookmark: _Toc45219592]Model Konsep Keperawatan 
[bookmark: _Toc45219593]Model Konsep Keperawatan Dorothea E. Orem
Model konsep merupakan salah satu pedoman dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan.  Model konsep yang dikemukakan oleh (Orem 1980) perawat adalah keluarga pelayanan kesehatan yang diorganisasi untuk memberikan perawatan langsung kepada orang-orang yang memiliki kebutuhan yang sah untuk berbagai bentuk perawatan langsung karena keadaan kesehatan mereka atau sifat dari persyaratan perawatan kesehatan mereka. Hasil keperawatan yang diinginkan termasuk untuk memenuhi permintaan perawatan diri terapeutik pasien dan mengembangkan perawatan diri pasien. Orem mengembangkan terorinya menjadi 3 yaitu Theory of nursing systems, Theory of self-care deficit, Theory of self-care. 
Tahapan Theory of nursing systems adalah sistem tindakan yang dibentuk (dirancang dan diproduksi) oleh perawat melalui latihan agensi keperawatan mereka untuk orang dengan keterbatasan yang berasal dari kesehatan atau yang terkait dengan kesehatan dalam perawatan mandiri atau perawatan dependen. Sistem keperawatan adalah serangkaian dan urutan tindakan praktis yang disengaja dari perawat yang dilakukan pada waktu berkoordinasi dengan tindakan pasien. Perawat dapat mengetahui dan memenuhi komponen permintaan perawatan diri terapeutik pasien dan untuk melindungi dan mengatur latihan atau pengembangan pasien (Alligood 2007). Tiga klasifikasi menurut (Orem 2001) :
[image: ]
[bookmark: _Toc34958524][bookmark: _Toc34958877][bookmark: _Toc46948678]Gambar 2.1 Basic Nursing System (Alligood 2007)

Tahapan kedua yaitu Theory of self-care deficit, defisit perawatan diri adalah suatu bentuk mengekspresikan hubungan antara kemampuan tindakan individu dan tuntutan mereka untuk perawatan. Defisit perawatan diri adalah konsep abstrak yang ketika dinyatakan dalam batasan tindakan, memberikan panduan untuk pemilihan metode untuk membantu dan memahami peran pasien dalam perawatan diri. Defisit perawatan diri adalah hubungan antara tuntutan perawatan diri secara terapeutik bagi seseorang dan perawatan diri juga dapat dikatakan sebagai kemampuan perawatan diri yang dikembangkan oleh konstituen dalam agensi perawatan secara mandiri dan tidak dapat dioperasikan atau tidak memadai untuk mengetahui dan memenuhi beberapa atau semua komponen permintaan perawatan diri terapeutik yang ada atau yang diproyeksikan.
Seorang perawat dapat membantu pemenuhan therapeutic self care demand dan melatih kemampuan self care sebagai kemampuan berkembang dari seseorang. Kebutuhan self care harus dipenuhi dalam jangka waktu tertentu disebut therapeutic self care demand. Memenuhi therapeutic self care demand metode yang digunakan yaitu, mengatur faktor yang diidentifikasi mengalami kekurangan yang mengganggu fungsi seorang manumur (air, udara, makanan) dan memenuhi elemen aktifitas (maintenance, promosi, preventif dan provision).
Self Care Agency merupakan kemampuan manusia yang dibutuhkan untuk terus merawat diri sendiri atau orang lain. Sepuluh faktor dasar yang memengaruhi self-care agency (basic conditioning factor) yaitu umur, gender, tahap perkembangan, tingkat kesehatan, pola hidup, sistem pelayanan kesehatan, sistem keluarga, dan lingkungan eksternal (Alligood 2007). Kemampuan perawatan diri pada anak normal sudah bisa ditunjukkan ketika anak berusia 5 tahun. Anak dengan usia tersebut, dapat berhenti mengompol, bermain, mampu mencuci muka dan mengeringkannya sendiri. 
[image: ]
[bookmark: _Toc34958525][bookmark: _Toc34958878][bookmark: _Toc46948679]Gambar 2.2 Kerangka konseptual self care (Orem 2001)

Theory of self-care merupakan teori ketiga yang diungkapkan oleh Orem. Perawatan diri adalah fungsi pengaturan manusia yang harus dilakukan dengan pertimbangan diri sendiri, dilakukan sendiri atau dilakukan bagi mereka untuk mempertahankan kehidupan, kesehatan, perkembangan, dan kesejahteraan. Perawatan diri merupakan fungsi pengaturan manusia, berbeda dari jenis regulasi fungsi dan pengembangan manusia lainnya, seperti regulasi neuroendokrin. Agensi perawatan diri adalah kemampuan kompleks yang diperoleh orang dewasa untuk mengetahui dan memenuhi persyaratan berkelanjutan mereka untuk tindakan sengaja dan tidak sengaja untuk mengatur fungsi dan perkembangan mereka sendiri (Alligood 2007).
Persyaratan pengembangan self care requisites menurut (Orem 1980) telah diidentifikasi, sebagai penyediaan kondisi yang mendorong pembangunan, keterlibatan dalam pengembangan diri, dan pencegahan atau mengatasi efek dari kondisi manusia dan situasi kehidupan yang dapat mempengaruhi perkembangan manusia. Kebutuhan self care dibagi menjadi 3, yaitu universal self care requisite, development self care requisite, dan health deviation self care requisite.
Universal self care requisite dibagi menjadi delapan syarat. Dalam syarat tersebut menurut (Orem 2001) disebutkan ada yang umum untuk pria, wanita, dan anak-anak yang disarankan melakukan pemeliharaan asupan udara yang cukup, pemeliharaan asupan makanan yang cukup, pemeliharaan asupan air yang cukup, penyediaan perawatan terkait dengan proses kotoran dan eliminasi, pemeliharaan keseimbangan antara aktivitas dan istirahat, pemeliharaan keseimbangan antara kesendirian dan interaksi social. Kebutuhan yang kedua yaitu development self care requisite dapat dilakukan dengan pencegahan bahaya terhadap kehidupan manusia, menciptakan lingkungan yang nyaman untuk berkembang, dan terlibat dalam perkembangan. Kebutuhan yang terakhir yaitu health deviation self care requisite melakukan promosi fungsi manusia dan pengembangan dalam kelompok sosial sesuai dengan potensi manusia, keterbatasan manusia yang dikenal, dan keinginan manusia untuk menjadi normal. 
[bookmark: _Toc45219594]Hubungan Antar Konsep 
Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan BAK dan BAB (Ifalahma et al. 2019). Faktor yang mempengaruhi keberhasilan toilet training antara lain kesiapan orang tua dan kesiapan anak. Kesiapan orang tua dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu berupa pengetahuan, sikap dan kematangan usia. Sedangkan faktor ekstrinsik yaiu berupa sarana prasarana dan lingkungan (Ifalahma et al. 2019).
Teori keperawatan yang dikembangkan oleh Orem menyebutkan bahwa seseorang harus dapat mengembangkan dan memenuhi kebutuhannya secara mandiri. Orem juga mengatakan bahwa perawat dapat memberikan konsep keperawatan diri secara terapeutik kepada klien. Oleh sebab itu, dalam proses pelatihan toilet training dibutuhkan kesabaran serta konsisten dalam melakukannya. Pembelajaran toilet training yang dilakukan oleh orang tua dan pengasuh memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk memandirikan anak agar dapat ke kamar mandi sendiri, serta sebagai bentuk tanggung jawab orang tua serta pengasuh pada tahap tumbuh kembang anak dalam hal kemandirian. Orang tua dapat meminimalisir penggunaan popok pada anak. Anak-anak akan mudah berkomunikasi dengan orang tua pada saat akan buang air kecil dan dapat menuju ke toilet sendiri. Anak juga dapat mengontrol buang air kecil serta buang air besar secara mandiri, dan tahu kapan untuk segara pergi ke kamar mandi. Kurangnya minat dalam pelatihan toilet training dikarenakan orang tua akan merasa lebih praktis dengan menggunakan popok sekali pakai. Pengasuh ditempat penitipan anak menggunakan popok sekali pakai untuk memudahkan dalam pengasuhan karena minimnya pengasuh di tempat penitipan anak. 
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[bookmark: _Toc45219595]
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS
Kerangka KonsepTeori Keperawatan Orem


Teori nursing system (perawat dapat melakukan Sistem Supportif Edukatif untuk membantu orang tua mengajarkan toilet training)

Teori Self-Care Deficit (dibagi menjadi 2, yaitu Self care agency: umur, gender, tahap perkembangan, lingkungan eksternal. Self care demande : memenuhi elemen aktifitas maintenance, promosi, prefentif dan provision

Teori Self-Care (kebutuhan air, eliminasi, peningkatan perkembangan, kondisi yang mendukung berkembangan)


	

	



Kesiapan Toilet Training
1. Kesiapan fisik anak 
2. Kesiapan mental anak 
3. Kesiapan psikologis anak 
4. Kesiapan orang tua 





Keberhasilan Toilet Training
1. Anak mampu untuk mengontrol sfingter anal dan uretral
2. Anak mampu mengungkapkan keinginan untuk BAB atau BAK secara verbal dan nonverbal 
3. Anak mampu duduk atau jongkok di toilet saat BAB atau BAK 

	



: Diteliti 			: Berpengaruh 
: Tidak diteliti			: Berhubungan
[bookmark: _Toc34958526][bookmark: _Toc34958879][bookmark: _Toc46948680]3.1 Kerangka Konseptual "Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar”
[bookmark: _Toc45219597]Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar


[bookmark: _Toc45219598]
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini metode penelitian akan diuraikan sebagai berikut : 1)Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4) Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6) Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data, dan 8) Etika Penelitian 
[bookmark: _Toc45219599]Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasi dengan pendekatan Cross Sectional untuk mencari hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar. Penelitian cross Sectional hanya digunakan dalam waktu yang tertentu, dan tidak akan dilakukan penelitian lain di waktu yang berbeda untuk diperbandingkan. Tidak ada-batasan yang baku untuk menunjukkan satu waktu tertentu. Penelitian cross sectional merupakan konsep pengambilan data dalam sekali waktu (Priyono 2008)
Melakukan pengamatan terhadap kesiapan fisik, mental dan psikologis anak dan kesiapan orang tuamenggunakan kuesioner
Hasil analisa Hubungan Antara Kesiapan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak 

Variabel Independent (V1)

Kesiapan Toilet Training


Melakukan pengamatan terhadap tingkat keberhasilan menggunakan kuesioner
Keberhasilan Toilet training 

Variabel Dependent (V2)




[bookmark: _Toc34958527][bookmark: _Toc34958880][bookmark: _Toc46948681]4.1 Bagan Penelitian cross sectional “Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar”

[bookmark: _Toc45219600]Kerangka Kerja 
Populasi :
Ibu yang menitipkan anak di tempat penitipan anak usia toddler dengan jumlah 78 orang 







Teknik Sampling :
Probability sampling dengan tipe Simple random sampling



Sampel :
Ibu yang memiliki anak usia toddler dengan jumlah 66 orang 

	
Pengumpulan Data :
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner



Pengolahan Data :
Editing, Coding, Data entry, Cleaning



Analisa Data :
Analisa menggunakan uji statistik Sperman Rho


Hasil Penelitian dan Pembahasan 


	
Kesimpulan & Saran 



[bookmark: _Toc34958528][bookmark: _Toc34958881][bookmark: _Toc46948682] 4.2 Kerangka Kerja Penelitian “Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar”
[bookmark: _Toc45219601]Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2020 di TPA Star Bridge, TPA Darussalam, TPA Jasmine Moeslime, dan Cendikia Islamic Preschool di wilayah kecamatan Gunung Anyar. 
[bookmark: _Toc45219602]Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian 
[bookmark: _Toc45219603]Populasi Penelitian 
Populasi dengan jumlah yang pasti biasa disebut dengan “populasi finitif”, pada penelitian ini berjumlah 78 anak yang diasuh di tempat penitipan anak.
[bookmark: _Toc45219604]Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek dalam penelitian. Dalam penetapan sample dari populasi, diperlukan sample yang representatif (mewakili) dari populasi tersebut (Syahrum and Salim 2012). Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah anak usia toddler di TPA Star Bridge, TPA Darussalam, TPA Jasmine Moeslime, dan Cendikia Islamic Preschool di wilayah kecamatan Gunung Anyar yang sudah memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1) Responden Ibu
a. Ibu yang memiliki anak berusia toddler
b. Ibu yang menitipkan anaknya di tempat penitipan anak
c. Ibu yang tinggal serumah dengan anaknya
d. Ibu yang memiliki HP dan dapat menggunakan google form 
e. Ibu yang kooperatif


2) Responden Anak 
a. Anak yang tidak memiliki keterbatasan mental
b. Anak yang dititipkan full time di tempat penitipan anak
2. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah : 
a. Ibu yang tidak ada di tempat saat penelitian 
b. Ibu yang tidak bersedia untuk diteliti
c. Ibu yang mengundurkan diri menjadi responden 
[bookmark: _Toc45219605]Besar Sample 
Jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan perhitungan besar sampel menggunakan rumus :
 
Keterangan : 
n ꞊ besarnya jumlah sampel 
N ꞊ besarnya jumlah populasi 
d ꞊ tingkat signifikasi (d ꞊ 0,05)
Jadi besarnya sampel adalah :






[bookmark: _Toc45219606]Teknik Sampling
Teknik sampling adalah proses seleksi sampel yang digunakan dalam penelitian, sehingga jumlah sampel akan mewakili jumlah populasi yang ada. Pada teknik sampling dibagi menjadi 2 yaitu : probability sampling dan nonprobability sampling (Hidayat 2014). Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan probability sampling dengan tipe simple random sampling. Simple random sampling digunakan dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota kelompok sehingga didapatkan sample yang representatif. 
[bookmark: _Toc45219607]Identifikasi Variabel 
Variabel adalah karakteristik yang dapat diduplikasi ke dalam 2 karakteristik atau indikator yang bersifat kuantitatif dan kualitatif (Suryana 2012).
[bookmark: _Toc45219608]Variabel Independen (variabel bebas) 
Variabel bebas dapat diartikan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya, variabel bebas memiliki nama lain seperti variabel prediktor, resiko, atau kausa (Hidayat 2014). Variabel bebas pada penilitian ini kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua.
[bookmark: _Toc45219609]Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen tergantung dari variabel bebas terhadap perubahan. Variabel ini dapat disebut juga dengan variabel efek, hasil, outcome atau event (Hidayat 2014). Penelitian ini pada variabel terikat adalah keberhasilan toilet training. 
[bookmark: _Toc45219610]Definisi Oprasional 
Definisi oprasional merupakan informasi pada penelitian untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Peneliti dapat melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang ada. Definisi oprasional ditentukan menggunakan parameter yang dijadikan ukuran dalam peneitian. Cara pengukuran merupakan suatu cara di mana variabel dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya (Hidayat 2014). 
[bookmark: _Toc34958362][bookmark: _Toc34982196][bookmark: _Toc37193663][bookmark: _Toc44447059][bookmark: _Toc44447109][bookmark: _Toc46948594]Tabel 4.1 Definisi oprasional Hubungan Antara Kesiapan Dam Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
	Variabel
	Definisi Oprasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala
	Skor

	Variabel bebas : Kesiapan toilet training.
Kesiapan toilet training dibagi menjadi 4: 
1. Kesiapan fisik anak 
2. Kesiapan mental anak
3. Kesiapan psikologis anak
4. Kesiapan orang tua

	Kesiapan toilet training merupakan  suatu kondisi yang membuat anak siap untuk memberi respon atau jawaban pada saat pelatihan.

	Kesiapan toilet training dapat tercapai ketika :
Kesiapan fisik :
1. anak mampu mengontrol sfingter anal dan uretral
2. anak mampu tidak mengompol selama 2 jam
Kesiapan mental :
3. anak mampu mengenali pentingnya BAB atau BAK
4. anak mampu berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal
Kesiapan Psikologis :
5. anak dapat duduk di toilet selama 5 sampai 10 menit
6. anak akan merasa tidak sabar ketika popok yang digunakan kotor oleh feses atau basah
Kesiapan Orang tua :
7. orang tua dapat mengenali tingkat kesiapan anak
8. orang tua dapat meluangkan waktu untuk pelatihan toilet training
9. orang tua sedang tidak dalam keadaan stress atau perubahan keluarga
	Kuesioner
	Ordinal
	Kriteria skor:  perhitungan skor 1) Skor < 10 = rendah,
 2) Skor <15 = sedang, 
3) >15 = Tinggi

Dengan pembagian skor
1 ꞊ tidak pernah
2 ꞊ kadang-kadang
3 ꞊ sering
4 ꞊ selalu

	Variabel terikat: Keberhasilan toilet training
	Keberhasilan toilet training adalah anak mampu mengenali keinginan untuk buang air besar dan buang air kecil secara mandiri tanpa bantuan dari orang tua atau pengasuh.
	Keberhasilan toilet training pada anak dapat diukur dengan :
1. Anak tidak mengompol selama beberapa jam sehari (minimal 3-4 jam)
2. Anak berhasil bangun tidur tanpa mengompol di kasur sedikitpun
3. Anak membuka dan memakai celananya secara mandiri jika akan Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB)
4.Anak dapat berkomunikasi secara verbal maupun non verbal
5. Anak dapat mencuci tangannya sendiri
	Kuesioner
	Ordinal
	Kriteria skor :
1) < 20 anak dikatakan tidak berhasil toilet training 
2) < 30 anak dikatakan keberhasil dalam toilet training sedang
3) >30 anak dikatakan keberhasilan toilet training tinggi
Dengan pembagian skor
1 ꞊ tidak pernah
2 ꞊ kadang-kadang
3 ꞊ sering
4 ꞊ selalu



[bookmark: _Toc45219611]Pengumpulan, Pengolahan Dan Analisa Data 
[bookmark: _Toc45219612]Instrumen Penelitian 
Data yang didapatkan pada penelitian ini menggunakan dua instrument, yaitu kuesioner tentang kesiapan anak serta kesiapan orang tua dalam melakukan toilet training dan kuesioner tentang keberhasilan toilet training anak. Kuesioner berisikan data demografi, kesiapan fisik, mental, dan psikologis anak serta kesiapan orang tua dalam melakukan toilet training dan keberhasilan toilet training anak masing-masing kuesioner tersebut akan diisi oleh responden.
a. Kuesioner data demografi 
Kuesioner data demografi digunakan untuk mengkaji data demografi orang tua dan anak yang dititipkan di tempat penitipan anak di wilayah kecamatan gunung anyar. Pertanyaan itu terdiri dari jenis kelamin, usia, posisi anak dalam keluarga, pendidikan, pekerjaan, pendapatan orang tua, dan lama orang tua menitipkan anak.
b. Variabel dependen (terikat)
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi tentang keberhasilan toilet training pada anak. Kuesioner ini berisi 10 pernyataan disajikan dengan checklist, menggunakan skala linkert dengan kategori 1) <20 anak dikatakan keberhasilan toilet training rendah 2) <30 anak dikatakan keberhasilan toilet training sedang, 3) >30 keberhasilan toilet training tinggi. 
Rumus perhitungan skor skala linkert menurut (Mayasari Hasdianah, Suyoto 2017) : 
Rentang ꞊ Nilai terbesar- Nilai terkecil 
Panjang kelas interval (P) ꞊    Rentang 
			           Banyak Kelas

[bookmark: _Toc34958363][bookmark: _Toc34982197][bookmark: _Toc37193664][bookmark: _Toc44447060][bookmark: _Toc44447110][bookmark: _Toc46948595]Tabel 4.2 Skor Nilai Keberhasilan Toilet Training
	Favourable
	Unfavourable

	1 = Tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Sering
4 = Selalu
	4 = Tidak pernah
3 = Kadang-kadang
2 = Sering
  1 = Selalu


 
[bookmark: _Toc34958364][bookmark: _Toc34982198][bookmark: _Toc37193665][bookmark: _Toc44447061][bookmark: _Toc44447111][bookmark: _Toc46948596]Tabel 4.3 Kisi-Kisi Kuesioner Keberhasilan Toilet Training
	NO
	Indikator
	No. Pertanyaan
	
	Favourable

	1.
	Mampu mengontrol sfingter eksterna dan vesika urinaria
	1,2,3
	
	1,2,3

	2.
	Mengungkapkan secara verbal dan non verbal ketika akan BAB atau Bak
	4,5
	
	4,5

	3.
	Menyiram toilet sendiri
	6
	
	6

	4.
	Membersihkan alat kelaminnya
	7
	
	7

	6.
	Mengenali fungsi toilet
	8,9
	
	8,9

	7.
	Menirukan perilaku BAB/BAK orang tua saat di kamar mandi
	10
	
	10




c. Variabel independent (bebas) 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua dalam menghadapi toilet training disusun dengan 5 pernyataan di masing-masing kesiapan dan disajikan dengan checklist menggunakan skala linket dengan perhitungan skor 1) Skor <10 dikatakan kesiapan anak rendah, 2) Skor <15 dikatakan kesiapan anak sedang, 3) >15 dikatakan kesiapan anak tinggi
[bookmark: _Toc34958365][bookmark: _Toc34982199][bookmark: _Toc37193666][bookmark: _Toc44447062][bookmark: _Toc44447112][bookmark: _Toc46948597]Tabel 4.4 Nilai Kesiapan Fisik Anak
	Favourable
	Unfavourable

	1 = Tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Sering
4 = Selalu
	4 = Tidak pernah
3 = Kadang-kadang
2 = Sering
  1 = Selalu


	
[bookmark: _Toc34958366][bookmark: _Toc34982200][bookmark: _Toc37193667][bookmark: _Toc44447063][bookmark: _Toc44447113][bookmark: _Toc46948598]Tabel 4.5 Kisi-Kisi Kuesioner Kesiapan Fisik Anak
	NO
	Indikator
	No Pertanyaan
	Favourable

	1.
	Dapat berjalan sendiri ke toilet
	1,2
	1,2

	2.
	Menggunakan popok saat tidur
	3
	3

	3.
	Mampu tidak mengompol selama 2 jam setiap hari
	4
	4

	4.
	Mampu menahan BAB atau Bak
	5
	5



[bookmark: _Toc34958367][bookmark: _Toc34982201][bookmark: _Toc37193668][bookmark: _Toc44447064][bookmark: _Toc44447114][bookmark: _Toc46948599]Tabel 4.4 Nilai Kesiapan Mental Anak
	[bookmark: _Toc34958368][bookmark: _Toc34982202][bookmark: _Toc37193669]Favourable
	Unfavourable

	1 = Tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Sering
4 = Selalu
	4 = Tidak pernah
3 = Kadang-kadang
2 = Sering
  1 = Selalu





[bookmark: _Toc44447065][bookmark: _Toc44447115][bookmark: _Toc46948600]Tabel 4.5 Kisi-Kisi Kuesioner Kesiapan Mental Anak
	NO
	Indikator
	No Pertanyaan
	Favourable

	1.
	Mampu mengungkapkan secara verbal dan non verbal
	1,2
	1,2

	2.
	Mampu membersihkan alat kelamin secara mandiri 
	3
	3

	3.
	Ekspresi senang pada saat di kamar mandi
	4
	4

	4. 
	Mampu mencuci tangan secara mandiri
	5
	5


[bookmark: _Toc37193670]
[bookmark: _Toc44447066][bookmark: _Toc44447116][bookmark: _Toc46948601]Tabel 4.6 Nilai Kesiapan Psikologis Anak
	Favourable
	Unfavourable

	1 = Tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Sering
4 = Selalu
	4 = Tidak pernah
3 = Kadang-kadang
2 = Sering
  1 = Selalu



[bookmark: _Toc37193671][bookmark: _Toc44447067][bookmark: _Toc44447117][bookmark: _Toc46948602]Tabel 4.7 Kisi-Kisi Kuesioner Kesiapan Psikologis Anak
	NO
	Indikator
	No Pertanyaan
	Favourable

	1.
	Mampu mengungkapkan keinginannya 
	1,2
	1,2

	2.
	Merasa tidak nyaman ketika celananya basah/kotor 
	3
	3

	3.
	Mampu pergi ke toilet secara mandiri 
	4
	4

	4.
	Dapat duduk/jongkok selama 5-10 menit
	5
	5



[bookmark: _Toc37193672][bookmark: _Toc44447068][bookmark: _Toc44447118][bookmark: _Toc46948603]Tabel 4.8 Nilai Kesiapan Orang Tua
	Favourable
	Unfavourable

	1 = Tidak pernah
2 = Kadang-kadang
3 = Sering
4 = Selalu
	4 = Tidak pernah
3 = Kadang-kadang
2 = Sering
  1 = Selalu



[bookmark: _Toc37193673][bookmark: _Toc44447069][bookmark: _Toc44447119][bookmark: _Toc46948604]Tabel 4.9 Kisi-Kisi Kuesioner Kesiapan Orang Tua
	NO
	Indikator
	No Pertanyaan
	Favourable

	1.
	Orang tua mampu mengenali keinginan anak
	1
	1

	2.
	Orang tua menyediakan sarana prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran
	2,3
	2,3

	3. 
	Orang tua sedang tidak dalam keadaan stress 
	4
	4

	4
	Orang tua menyediakan waktu khusus untuk pelatihan
	5
	5



[bookmark: _Toc45219613]Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan surat ijin dan persetujuan dari bagian akademik program studi S1 Keperawatan Stikes Hang Tuah Suarabaya yang telah disetujui oleh Ketua Stikes Hang Tuah Surabaya
2. Surat izin disampaikan ke kepala sekolah tempat penitipan anak di wilayah kecamatan gunung anyar. 
3. Langkah awal penelitian ini, peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah tempat penitipan anak untuk berkoordinasi mengenai jumlah anak yang sesuai dengan kriteria yang akan diteliti. 
4. Melakukan pendekatan kepada responden untuk mendapatkan persetujuan sebagai objek penelitian sebagai responden. 
Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner data demografi, kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua, serta keberhasilan toilet training. Pembagian kuesioner dilakukan dengan bekerja sama dengan kepala sekolah tempat penitipan anak, pengasuh di tempat penitipan anak serta asisten peneliti. Pengumpulan data melalui kuesioner menggunakan google form untuk mengetahui tentang kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training dengan cara peneliti membagikan kuesioner kepada kepala sekolah TPA untuk meneruskan kepada responden dan responden memberikan jawaban lewat kuesioner pada google form. Hasil dari kuesioner data demografi, pengetahuan tentang kesiapan fisik, mental, psikologis anak dan kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training dijadikan dalam bentuk prosentase dan narasi.
[bookmark: _Toc45219614]Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner data demografi responden, kemudian kuesioner mengenai kesiapan fisik, mental toilet training serta kuesioner mengenai keberhasilan toilet training. Lembar kuesioner yang telah terkumpul kemudian diperiksa kelengkapan jawabannya meliputi apakah tiap pertanyaan sudah ada jawabannya, keterbacaan tulisan dan relevansi jawaban. Hasil kuesioner yang didapatkan apakah ada jawaban yang kurang atau tidak relevan.
a. Memeriksa data (editing) 
Editing adalah cara atau upaya untuk memeriksa kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dilakukan pada saat pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Hidayat 2014). Data yang telah diisi kemudian diperiksa kelengkapan jawaban. 
b. Memberi tanda kode (coding)
coding adalah pemberian kode sacara numeric (angka) yang terdiri dari beberapa kategori
c. Pengolahan data (processing) 
Pengolahan data merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan data atau ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah yang kemudian menggunakan rumus tertentu agar menghasilkan informasi yang diperlukan 
d. Membersihkan data (cleaning)
Data cleaning adalah memastikan bahwa seluruh data yang telah dimasukkan ke dalam mesin pengolah data sudah sesuai dengan yang sebenarnya. Peneliti memerlukan adanya ketelitian dan akurasi data. Caranya dengan possible code cleaning, contingency cleaning, dan modifikasi (melakukan pengkodean kembali data yang asli) (Priyono 2008)
2. Analisis Statistik 
a. Analisis Univariat 
Penelitian ini menggunakan analisa univariat dengan analisa deskriptif mengenai distribusi frekuensi dan proporsi masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel bebas maupun variabel terikat. Penelitian ini melakukan analisis data yang akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi variabel bebas yaitu kesiapan dalam menghadapi toilet training variabel terikat adalah keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.
b. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dapat digunakan untuk menganalisis dua variabel yang diduga berhubungan atau ada korelasi. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan menentukan hubungan variabel bebas dan terikat. Penelitian ini data yang telah terkumpul dianalisis dengan uji sperman rho untuk menguji antara variabel bebas dengan variabel terikat. Skala data yang digunaka adalah data ordinal untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak dan seberapa besar hubungannya. Tingkat kemaknaan yang diharapkan pada penelitian ini adalah α = 0,05 yang memiliki arti apabila ρ ≤ 0,05 artinya, H1 diterima, yaitu ada hubungan hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar.
[bookmark: _Toc45219615]Etika Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapat surat rekomendasi dan izin dari Stikes Hang Tuah Surabaya, izin dari Kepala sekolah tempat penitipan anak di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. Penelitian dimulai dengan melakukan beberapa prosedur yang berhubungan dengan etika penelitian meliputi: 
a. Lembar persetujuan (informed consent)
Lembar persetujuan menjelaskan maksud dan tujuan yang akan dilakukan. lembar persetujuan ini diberikan sebelum penelitian dilakukan. Responden yang bersedia, maka responden diharuskan untuk menandatangi lembar persetujuan tersebut dan apabila responden menolak maka peneliti tidak akan memaksa dan peneliti harus menghormati hak-hak responden.
b. Tanpa nama (Anonimity) 
Jaminan yang diberikan kepada responden maka pada lembar alat ukur tidak diperkenankan untuk mencantumkan nama. Peneliti hanya boleh menuliskan kode tertentu pada lembar pengumpulan data atau hasil dari penelitian. 

c. Kerahasiaan (confidentiality)
Peneliti harus dapat menjamin kerahasiaan responden. Semua informasi yang diperolah dari responden, hanya peneliti saja yang boleh untuk menggetahuinya dengan cara diberikan kode. Hanya kelompok data tertentu yang hasilnya akan disajikan atau dilaporkan.
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[bookmark: _Toc45219616]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari pengumpulan data tentang kesiapan toilet training dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA (Tempat Penitipan Anak) wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya.
[bookmark: _Toc45219617]Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 18-26 Mei 2020, dan didapatkan 66 responden. Gambaran umum tempat penelitian, data umum, dan data khusus dijelaskan sebagai berikut. Data umum dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin anak, usia anak, posisi anak dalm keluarga, lama waktu penitipan, usia ibu, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan tiap bulan. Data khusus meliputi kesiapan anak dan orang tua dalam toilet training, serta keberhasilan anak dalam toilet training. 
[bookmark: _Toc45219618]Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TPA Star Bridge yang berada di jalan Raya Rungkut Mapan Blok FC No.01 Kota Surabaya, TPA Darussalam yang berada di Jalan. Gunung Anyar Tengah No.33, Rungkut Kidul, TPA Jasmine Moeslime yang berada di jalan Gunung Anyar Tengah No.7 RT.01, RW.02 Kota Surabaya, dan Cendikia Islamic Preschool yang berada di Jalan Rungkut Mapan Selatan CI No.31 Kota Surabaya. Status keempat TPA swasta tersebut dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1. Batas Wilayah TPA Star Bridge
Utara : Jalan Raya Rungkut Mapan
Selatan : Jalan Raya Rungkut Mapan Selatan
Barat : Jalan Raya Rungkut Mapan Barat
Timur : Jalan Raya Rungkut Mapan Tengah
2. Batas wilayah TPA Darussalam
Utara : Jalan Gunung Anyar Lor
Selatan : Rungkut Kidur
Barat : Jalan Rungkut Mapan Timur
Timur : Jalan Ir.H.Soekarno
3. Bats wilayah TPA Jasmine Moeslime
Utara : Jalan Gunung Anyar Kidul
Selatan : Jalan Gunung Anyar Tengah
Barat : Jalan Amir Machmud
Timur : Jalan Amir Machmud
4. Batas Wilayah dan Cendikia Islamic Preschool
Utara : Jalan Rungkut Mapan Selatan
Selatan : Jalan Rungkut Menanggal Harapan 
Barat : Jalan Rungkut Menanggal Harapan Utara
Timur : Jalan Rungkut Mapan
[bookmark: _Toc45219619]Gambaran Umum Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah ibu-ibu yang memiliki anak usia toddler dan dititipkan di tempat penitipan anak (TPA) Kecamatan Gunung Anyar dengan jumlah responden 66 orang. Data demografi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yaitu ibu yang memiliki anak usia toddler. 
[bookmark: _Toc45219620]Data umum Hasil Penelitian 
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin anak 
[bookmark: _Toc44447070][bookmark: _Toc44447120][bookmark: _Toc46948605]Tabel 5.1 Tabel frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin anak di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik 
Jenis Kelamin Anak
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Laki-laki
	42
	63,6

	  Perempuan
	24
	36,4

	Total
	66
	100


Tabel 5.1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Dari 66 responden didapatkan 24 anak (36,5%) berjenis kelamin perempuan dan 42 anak (63,6%) berjenis kelamin laki – laki.  
2. Karakteristik responden berdasarkan usia anak 
[bookmark: _Toc44447071][bookmark: _Toc44447121][bookmark: _Toc46948606]Tabel 5.2 Tabel frekuensi responden berdasarkan usia anak di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Usia Anak
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	12-24 bulan
	26
	39,4

	25-36 bulan
	40
	60,6

	Total
	66
	100



Tabel 5.2 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia anak. Dari 66 responden didapatkan anak dengan usia 12-24 bulan sebanyak 26 orang (39,4%) dan anak dengan usia 25-36 bulan sebanyak 40 orang (60,6%).
3. Karakteristik responden berdasarkan posisi anak dalam keluarga
[bookmark: _Toc44447072][bookmark: _Toc44447122][bookmark: _Toc46948607]Tabel 5.3 Tabel frekuensi responden berdasarkan posisi anak dalam keluarga di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Posisi	Anak
Dalam Keluarga
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Anak pertama
	46
	69,7

	Anak kedua
	12
	18,2

	Anak ketiga
	4
	6,1

	Anak keempat
	4
	6,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan posisi anak dalam keluarga. Dari 66 responden anak pertama sebanyak 46 orang (69,7%), anak kedua sebanyak 12 orang (18,2%), anak ketiga sebanyak 4 orang (6,1%) dan anak keempat sebanyak 4 orang (6,1%).

4. Karakteristik responden berdasarkan lama waktu anak dititipkan 
[bookmark: _Toc44447073][bookmark: _Toc44447123][bookmark: _Toc46948608]Tabel 5.4 Tabel frekuensi responden berdasarkan lama waktu anak dititipkan di TPA   wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Lama Waktu Dititipkan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	07.00-17.00
	23
	34,8

	07.00-12.00
Sekali waktu
	19
24
	28,8
36,4

	Total
	66
	100



Tabel 5.4 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan lama waktu anak dititipkan. Dari 66 responden lama waktu anak dititipkan pukul 07.00-17.00 sebanyak 23 orang (34,8 %), pukul 07.00-12.00 sebanyak 19 orang (28,8%), pada saat sekali waktu sebanyak 24 orang (36,4%).
5. Karakteristik responden berdasarkan usia ibu 
[bookmark: _Toc44447074][bookmark: _Toc44447124][bookmark: _Toc46948609]Tabel 5.5 Tabel frekuensi responden berdasarkan usia ibu di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Usia Ibu
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	< 20 tahun
	3
	4,5

	20-35 tahun
	55
	83,3

	≥ 35 tahun
	8
	12,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.5 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia ibu. Dari 66 responden ibu yang berusia 20-35 tahun sebanyak 55 orang (83,3%), ≥ 35 tahun sebanyak 9 orang (12,1%) dan < 20 tahun sebanyak 3 orang (4,5%). 




6. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ibu 
[bookmark: _Toc44447075][bookmark: _Toc44447125][bookmark: _Toc46948610]Tabel 5.6 Tabel frekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir ibu di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik
Pendidikan Ibu
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	SMP
	1
	1,5

	SMA
	13
	19,7

	Perguruan Tinggi
	52
	78,8

	Total
	66
	100



Tabel 5.6 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir ibu. Dari 66 responden ibu dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 52 responden (78,8%), ibu dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 13 responden (19,7%), dan ibu dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 1 responden (1,5%)
7. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu 
[bookmark: _Toc44447076][bookmark: _Toc44447126][bookmark: _Toc46948611]Tabel 5.7 Tabel frekuensi responden berdasarkan pekerjaan ibu di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Pekerjaan Ibu
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	IRT
	11
	16,7

	Swasta
PNS
	24
28
	36,4
42,4

	Wiraswasta
	3
	4,5

	Total
	66
	100






Tabel 5.7 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu. Dari 66 responden dengan pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 11 orang (16,7%), swasta sebanyak 24 orang (36,4%), pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 28 orang (42,4%), wiraswasta sebanyak 3 orang (4,5%).



8. Karakteristik responden berdasarkan pendapatan keluarga
[bookmark: _Toc44447077][bookmark: _Toc44447127][bookmark: _Toc46948612]Tabel 5.8 Tabel frekuensi responden berdasarkan pendapatan keluarga tiap bulan di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Pendapatan Keluarga
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	2.000.000-3.000.000
	11
	16,7

	3.000.000-4.000.000
	14
	21,2

	≥ 4.000.000
	41
	62,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.8 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan pendapatakn keluarga tiap bulan. Dari 66 responden dengan pendapatan sekitar pendapatan sekitar 2.000.000-3.000.000 juta sebanyak 11 orang (16,7%), 3.000.000-4.000.000 juta sebanyak 14 orang (21,2%), dan yang pendapatannya sekitar ≥ 4.000.000 sebanyak 41 orang (62,1%).
[bookmark: _Toc45219621]Data Khusus Hasil Penelitian
1. Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447078][bookmark: _Toc44447128][bookmark: _Toc46948613]Tabel 5.9 Tabel frekuensi responden berdasarkan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia Toddler
	Frekuensi (f)

	Presentase (%)

	Keberhasilan Tinggi
	40
	60,6

	Keberhasilan Sedang
	22
	33,3

	Keberhasilan Rendah
	4
	6,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.9 menunjukkan bahwa keberhasilan toilet training pada anak usia toddler. Keberhasilan tinggi sebanyak 40 orang (60,6%), keberhasilan sedang sebanyak 22 orang (33,3%) dan keberhasilan rendah sebanyak 4 orang (6,1%).

2. Kesiapan Fisik Anak Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447079][bookmark: _Toc44447129][bookmark: _Toc46948614]Tabel 5.10 Tabel frekuensi responden berdasarkan kesiapan fisik anak menghadapai toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Kesiapan Fisik Toilet Training pada Anak Usia Toddler
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Kesiapan Tinggi
	38
	57,6

	Kesiapan Sedang
	23
	34,8

	Kesiapan Rendah
	5
	7,6

	Total
	66
	100



Tabel 5.10 menunjukkan bahwa kesiapan fisik toilet training pada anak usia toddler. Kesiapan fisik tinggi sebanyak 38 orang (57,6%), kesiapan sedang sebanyak 23 orang (34,8%) dan kesiapan rendah sebanyak 5 orang (7,6%).
3. Kesiapan Mental Anak Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447080][bookmark: _Toc44447130][bookmark: _Toc46948615]Tabel 5.11 Tabel frekuensi responden berdasarkan kesiapan mental anak menghadapi toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Kesiapan Mental Toilet Training pada Anak Usia Toddler
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Kesiapan Tinggi
	40
	60,6

	Kesiapan Sedang
	20
	30,3

	Kesiapan Rendah
	6
	9,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.11 menunjukkan bahwa kesiapan mental toilet training pada anak usia toddler. Kesiapan mental tinggi sebanyak 40 orang (60,6%), kesiapan sedang sebanyak 23 orang (30,3%) dan kesiapan rendah sebanyak 6 orang (9,1%).




4. Kesiapan Psikologis Anak Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447081][bookmark: _Toc44447131][bookmark: _Toc46948616]Tabel 5.12 Tabel frekuensi responden berdasarkan kesiapan psikologis anak menghadapi toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Kesiapan Psikologis Toilet Training pada Anak Usia Toddler
	Frekuensi (f)

	Presentase (%)

	Kesiapan Tinggi
	50
	75,8

	Kesiapan Sedang
	12
	18,2

	Kesiapan Rendah
	4
	6,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.12 menunjukkan bahwa kesiapan psikologis toilet training pada anak usia toddler. Kesiapan psikologis tinggi sebanyak 50 orang (75,8%), kesiapan sedang sebanyak 12 orang (18,2%) dan kesiapan rendah sebanyak 4 orang (6,1%).
5. Kesiapan Orang Tua Menghadapi Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447082][bookmark: _Toc44447132][bookmark: _Toc46948617]Tabel 5.13 Tabel frekuensi responden berdasarkan kesiapan orang tua menghadapi toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
	Karakteristik Kesiapan Orang Tua Menghadapi Toilet Training pada Anak Usia Toddler
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Kesiapan Tinggi
	43
	65,2

	Kesiapan Sedang
	19
	28,8

	Kesiapan Rendah
	4
	6,1

	Total
	66
	100



Tabel 5.13 menunjukkan bahwa kesiapan orang tua menghadapi toilet training pada anak usia toddler. Kesiapan orang tua tinggi sebanyak 43 orang (65,2%), kesiapan sedang sebanyak 19 orang (28,8%) dan kesiapan rendah sebanyak 4 orang (6,1%).

6. Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler 
1. Hubungan Kesiapan Fisik Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447083][bookmark: _Toc44447133][bookmark: _Toc46948618]Tabel 5.14 Hubungan antara kesiapan Fisik dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)

Keberhasilan Toilet training
	Kesiapan isik Anak
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Kesiapan Tinggi
	31
	47,0
	7
	    10,6
	0
	0
	38
	    57,6

	Kesiapan Sedang
	    9
	13,6
	    12
	   18,2
	2
	3,0
	   23
	  34,8

	Kesiapan Rendah
Total
	  0
40
	0
60,6
	3
22
	    4,5
    33,3
	    2
    4
	3,0
6,1
	5
66
	      7,6
     100   


			      Tinggi		Sedang 	Rendah 	Total
Nilai uji statistik Spearman’s Rho ρ꞊0,001

Tabel 5.14 menunjukkan hasil tabulasi silang kesiapan fisik dengan keberhasilan toilet training. Dari 66 responden menunjukkan kesiapan fisik tinggi dan keberhasilan toilet training tinggi sebanyak dengan 31 responden (47,0%), kesiapan fisik tinggi dan keberhasilan sedang sebanyak 7 responden (10,6%), serta kesiapan fisik tinggi dan keberhasilan rendah sebanyak 0 responden (0%). Kesiapan fisik sedang dan keberhasilan tinggi sebanyak 9 responden (13,6%), kesiapan fisik sedang dan keberhasilan sedang sebanyak 12 responden (18,2%) serta kesiapan fisik sedang dan keberhasilan rendah sebanyak 2 responden (3,0%). Kesiapan fisik rendah dan keberhasilan tinggi sebanyak 0 responden (0%), kesiapan fisik rendah dan keberhasilan sedang sebanyak 3 reponden (4,5), serta kesiapan fisik rendah dan keberhasilan rendah sebanyak  2 responden (3,0%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji korelasi spearman Rho’s pada kesiapan fisik sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan fisik anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. Dengan koefisien korelasi antara kesiapan fisik dengan keberhasilan sebesar 0,558 artinya ada hubungan kedua variabel bersifat hubungan korelasi kuat. Semakin tinggi kesiapan fisik anak menghadapi toilet training, maka semakin tinggi juga keberhasilan toilet training pada anak.
2. Hubungan Kesiapan Mental Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447084][bookmark: _Toc44447134][bookmark: _Toc46948619]Tabel 5.15 Hubungan antara kesiapan mental dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)

Keberhasilan Toilet Training
	Kesiapan Mental Anak
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Kesiapan Tinggi
	32
	48,5
	8
	    12,1
	0
	0
	40
	    60,6

	Kesiapan Sedang
	    8
	12,1
	    11
	   16,7
	1
	1,5
	   20
	  30,3

	Kesiapan Rendah
Total
	  0
40
	0
60,6
	3
22
	    4,5
    33,3
	    3
    4
	4,5
6,1
	6
66
	      9,1
    100   


Tinggi		Sedang 	Rendah 	Total
Nilai uji statistik Spearman’s Rho ρ꞊0,001


Tabel 5.15 hasil tabulasi silang kesiapan mental dengan keberhasilan toilet training. Dari 66 responden dengan kesiapan mental tinggi dan keberhasilan tinggi sebanyak 32 responden (48,5%), kesiapan mental tinggi dan keberhasilan sedang sebanyak 8 responden (12,1%), serta kesiapan mental tinggi dan keberhasilan rendah sebanyak 0 responden (0%). Kesiapan mental sedang dan keberhasilan tinggi sebanyak 8 responden (12,1%), kesiapan mental sedang dan keberhasilan sedang sebanyak 11 responden (16,7%), serta kesiapan mental sedang dan keberhasilan rendah sebesar 1 responden (1,5%). Kesiapan mental rendah dan keberhasilan tinggi sebanyak 0 responden (0%), kesiapan mental rendah dan keberhasilan sedang sebanyak 3 responden (4,5), kemudian kesiapan mental rendah dan keberhasilan rendah sebanyak 3 responden (4,5%). Kesiapan mental sebesar ρvalue =0,001dimana α= ≤ 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan mental anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya, koefisien korelasi antara kesiapan mental anak dengan keberhasilan sebesar 0,565 artinya ada hubungan kedua variabel bersifat hubungan korelasi kuat. Semakin tinggi kesiapan mental anak menghadapi toilet training, maka semakin tinggi juga keberhasilan toilet training pada anak.
3. Hubungan Kesiapan Psikologis Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447085][bookmark: _Toc44447135][bookmark: _Toc46948620]Tabel 5.16 Hubungan antara kesiapan psikologis dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
Keberhasilan Toilet Training
	Kesiapan psikologis Anak
	  F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	Kesiapan Tinggi
	37
	56,1
	13
	   19,7
	0
	0
	50
	    75,8
	

	Kesiapan Sedang
	    3
	4,5
	   8
	   12,1
	1
	1,5
	   12
	  18,2
	

	Kesiapan Rendah
Total
	  0
40
	0
60,6
	1
22
	    1,5
    33,3
	    3
    4
	4,5
6,1
	4
66
	      6,1
     100   
	


Tinggi		Sedang 	Rendah 	Total
Nilai uji statistik Spearman’s Rho ρ꞊0,001

Tabel 5.16 hasil tabulasi silang kesiapan psikologis dengan keberhasilan toilet training. Dari 66 responden dengan kesiapan psikologis tinggi dan keberhasilan tinggi sebanyak 37 responden (56,1%), kesiapan psikologis tinggi dan keberhasilan sedang sebanyak 13 responden (19,7%), serta kesiapan psikologis tinggi dan keberhasilan rendah sebanyak 0 responden (0%). Kesiapan psikologis sedang dan keberhasilan tinggi sebanyak 3 responden (4,5%), kesiapan psikologis sedang dan keberhasilan sedang sebanyak 8 responden (12,1%), kemudian kesiapan psikologis sedang dan keberhasilan rendah sebanyak 1 responden (1,5%). Kesiapan psikologis rendah dan keberhasilan tinggi sebanyak 0 responden (0%), kesiapan psikologis rendah dan keberhasilan sedang sebanyak 1 responden (1,5%), serta kesiapan psikologis rendah dan keberhasilan rendah sebanyak  3 responden (4,5%). Kesiapan psikologis sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan psikologis anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya, koefisien korelasi antara kesiapan psikologis anak dengan keberhasilan sebesar 0,555 artinya ada hubungan kedua variabel bersifat hubungan korelasi kuat. Semakin tinggi kesiapan psikologis anak menghadapi toilet training, maka semakin tinggi juga keberhasilan toilet training pada anak.
4. Hubungan Kesiapan Orang Tua Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler
[bookmark: _Toc44447086][bookmark: _Toc44447136][bookmark: _Toc46948621]Tabel 5.17 Hubungan antara kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada tanggal 18-26 Mei 2020 (n ꞊ 66)
Keberhasilan Toilet Training
	Kesiapan orang tua
	  F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Kesiapan Tinggi
	33
	50,0
	8
	    12,1
	2
	 3,0
	43
	    65,2

	Kesiapan Sedang
	    6
	9,1
	   11
	   16,7
	2
	 3,0
	   19
	  28,8

	Kesiapan Rendah
Total
	  1
40
	1,5
60,6
	3
22
	      4,5
    33,3
	    0
    4
	    0
  6,1
	4
66
	      6,1
     100   


Tinggi		Sedang 	Rendah 	Total
Nilai uji statistik Spearman’s Rho ρ꞊0,001

Tabel 5.17 hasil tabulasi silang kesiapan orang tua dengan keberhasilan toilet training. Dari 66 responden didapatkan kesiapan orang tua tinggi dan keberhasilan tinggi sebanyak 33 responden (50,0%), kesiapan orang tua tinggi dan keberhasilan sedang sebanyak 8 responden (12,1%) kemudian kesiapan orang tua tinggi dan keberhasilan rendah sebanyak  2 responden (3,0%). Kesiapan orang tua sedang dan keberhasilan tinggi sebanyak 6 responden (9,1%), kesiapan orang tua sedang dan keberhasilan sedang sebanyak 11 responden (16,7%), kemudian kesiapan orang tua sedang dan keberhasilan rendah sebanyak 2 responden (3,0%). Kesiapan orang tua rendah dan keberhasilan tinggi sebanyak 1 responden (1,5%), kesiapan orang tua rendah dan keberhasilan sedang sebanyak 3 responden (4,5%), serta kesiapan orang tua rendah dan keberhasilan rendah sebanyak  0 responden (0%). Kesiapan orang tua sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan orang dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya, koefisien korelasi antara kesiapan orang tua dengan keberhasilan sebesar 0,428 artinya ada hubungan kedua variabel bersifat hubungan korelasi cukup. Semakin tinggi kesiapan orang tua menghadapi toilet training, maka semakin tinggi juga keberhasilan toilet training pada anak.
[bookmark: _Toc45219622]Pembahasan 
Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di TPA (Tempat Penitipan Anak) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. Berikut adalah uraian pembahasan:
[bookmark: _Toc45219623]Hubungan Antara Kesiapan Fisik Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
Hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 25 dengan uji korelasi spearman Rho’s pada kesiapan fisik dan keberhasilan toilet training sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan fisik anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. 
Tabel 5.14 menunjukkan hasil tabulasi silang kesiapan fisik dengan keberhasilan toilet training. Dari 66 responden menunjukkan kesiapan fisik tinggi dan keberhasilan toilet training tinggi sebanyak dengan 31 responden (47,0%). Kesiapan fisik dan keberhasilan tinggi dipengaruhi oleh usia anak. Penelitian yang dilakukan oleh (Mutmilah Tukhusnah 2015) menyebutkan bahwa anak dengan rentang usia 25-36 bulan memiliki kesiapan fisik lebih baik apabila dibandingkan dengan anak usia 18-24 bulan. Penelitian ini menyatakan bahwa anak dengan usia 12-24 bulan sebanyak 26 orang (39,4%) dan anak dengan usia 25-36 bulan sebanyak 40 orang (60,6%).  Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anak-anak dengan usia 25-36 bulan memiliki kesiapan lebih baik. Dibuktikan dengan kuesioner kesiapan fisik nomer 4 tentang “Anak mampu untuk tidak mengompol selama 2 jam setiap hari” dari 66 responden dengan jawaban “selalu” sebanyak 34 responden (51,5%), jawaban “sering” sebanyak 11 responden (16,7%), jawaban “kadang-kadang” sebanyak 17 responden (25,8%) dan jawaban “tidak pernah” sebanyak 4 responden (6,1%). Kesiapan fisik di tempat penelitian dikategorikan tinggi karena anak mampu untuk tidak mengompol setiap 2 jam dalam satu hari. Anak-anak pada usia tersebut mampu menggerakkan otot-otot besar sehingga anak mampu untuk mengontrol sfingter anal dan uretral dengan baik (Wong et al. 2008). Kesiapan tersebut menandakan bahwa anak dengan usia toddler telah siap secara fisik untuk memulai pelatihan toilet training dan dapat mencapai keberhasilan.
Kesiapan fisik dapat dilihat ketika anak mampu untuk buang air kecil serta buang air besar secara lancar. Anak akan mengalami rasa tidak nyaman selama proses pembelajaran toileting apabila anak tidak didukung dengan kesiapan fisik (Saeful 2012). Anak-anak pada usia toddler memiliki tanggung jawab untuk memulai toilet training sebagai bagian dari tugas tumbuh kembangnya. Tumbuh kembang anak yang matang dapat mencapai keberhasilan toilet training yang juga dipengaruhi oleh kesiapan fisik anak. Kesiapan fisik pada anak usia toddler dipengaruhi oleh perkembangan motorik kasar sehingga anak mampu untuk menggerakkan anggota tubuhnya yang melibatkan otot-otot besar, contohnya anak dapat tengkurap, duduk, berjalan serta mengontrol sfingter anal dan uretra (Ananditha 2017). Keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh kesiapan anak serta orang tua. Kesiapan yang mempengaruhi diantaranya yaitu kesiapan anak secara fisik dan mental serta kesiapan orang tua, pada tahapan ini orang tua tidak boleh terlambat mengenalkan kepada anak mengenai toileting dan fungsi toilet (Buston 2018). Tanda anak telah siap secara fisik yaitu anak mampu untuk berjalan secara mandiri ke toilet, tidak menggunakan popok pada saat tidur siang dan anak mampu untuk tidak mengompol selama 2 jam setiap hari. Mengajarkan anak untuk toilet training dapat dilakukan dengan memberikan contoh bagaimana cara jongkok atau duduk pada saat buang air kecil atau buang air besar. Orang tua juga dapat memberikan fasilitas seperti pispot bergambar yang dapat menarik minat anak selama proses pelatihan. 
[bookmark: _Toc45219624]Hubungan Antara Kesiapan Mental Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
Hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 25 dengan uji korelasi spearman Rho’s pada kesiapan mental dan keberhasilan toilet training sebesar ρvalue =0,001dimana α= ≤ 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan mental anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. 
Tabel 5.15 menunjukkan keberhasilan toilet training sebanyak 66 responden dengan kesiapan mental tinggi dan keberhasilan tinggi dengan hasil penelitian sebanyak 32 responden (48,5%). Penelitian yang dilakukan oleh (Musfiro, Mujahidatul 2014) mengatakan ketika usia ibu semakin dewasa maka tingkat kemampuan serta tingkat kematangan dalam berpikir akan memudahkan untuk menerima informasi yang ada. Usia ibu juga merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan mental dan keberhasilan toilet training. Penelitian ini menyebutkan bahwa ibu dengan usia 20-35 tahun sebanyak 55 orang (83,3%), ≥ 35 tahun sebanyak 8 orang (12,1%) dan < 20 tahun sebanyak 3 orang (4,5%). Responden pada penelitian ini sebagian besar berusia 20-35 tahun maka semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Ibu memiliki pola pikir yang lebih terbuka untuk menerima informasi yang dibutuhkan dan dapat mengaplikasikan untuk membantu memenuhi tugas perkembangan anak sesuai dengan usia anak dan dapat mempersiapkan mental anak untuk mencapai keberhasilan toilet training. 
 Usia anak merupakan salah satu faktor yang mendukung kesiapan mental tinggi. Penelitian yang dilakukan (Indriasari and Putri 2018) mengatakan perkembangan kognitif pada anak dengan usia 18- 24 bulan memasuki fase reaksi sirkular tersier, pada tahap ini anak dapat mencontoh aktivitas yang dilakukan orang lain atau biasa disebut juga dengan mimikri domestik. Penelitian ini menyebutkan anak yang berusia 12-24 bulan sebanyak 26 orang (39,4%) dan anak yang berusia 25-36 bulan sebanyak 40 orang (60,6%). Kesiapan mental tinggi dibuktikan dengan kuesioner pernyataan nomor 1 “Anak mampu mengatakan kepada ibu ketika ingin BAB atau BAK” dari 66 responden sebanyak 42 responden (63,6%) menjawab “selalu”, 11 responden (16,7%) menjawab sering, 11 responden (16,7%) menjawab “kadang-kadang” dan 2 (3,0%) responden menjawab “tidak pernah”. Kuesioner tersebut dapat memperlihatkan bahwa anak mampu berbicara dan mengalami pertumbuhan motorik yang matang. Usia juga mempengaruhi kesiapan mental anak, sehingga anak dapat menerima dan mempraktekkan tingkah laku tertentu yang menyangkut tentang batin dan watak. Anak akan siap untuk belajar menghadapi tantangan dalam proses tumbuh kembangnya. Tahap awal anak akan mengamati aktivitas atau perilaku disekitarnya, kemudian anak akan menirukan aktivitas atau perilaku tersebut. Anak mampu menirukan perilaku orang lain dan mampu mengikuti perintah yang diberikan akan lebih mudah bagi orang tua untuk memulai pembelajaran toilet training. Tahapan tersebut akan mempermudah anak untuk menyerap dan menirukan intruksi yang diberikan orang tua. Penelitian ini terdapat kesesuaian dengan penelitian sebelumnya bahwa usia mempengaruhi kesiapan mental anak, dengan memperhatikan perilaku orang tua maka anak akan cepat belajar dan anak akan lebih mudah mengungkapakan perasaan ketika ingin BAB atau BAK. 
Penelitian ini dapat dilihat bahwa anak-anak dengan kesiapan mental yang tinggi memiliki peluang keberhasilan toilet training yang tinggi. Proses pembelajaran dengan memperhatikan kesiapan mental anak akan lebih mudah diterima bagi anak. Anak pada usia toddler cenderung untuk mnegamati aktivitas yang dilakukan orang tua dan akan mencontoh yang mereka lihat (Indriasari and Putri 2018). Orang tua yang terlalu keras pada saat proses pelatihan toileting dan menerapkan aturan dengan ketat maka anak akan merasa tertekan. Penerapan pelatihan yang terlalu keras tersebut maka anak cenderung memiliki sifat yang kikir, keras kepala, dan menyebabkan anak akan cenderung bersikap retentive atau tidak patuh. Orang tua yang terlalu santai pada saat pelatihan toileting, maka anak menjadi sosok yang ekspresif, cenderung ceroboh, emosional, membuat onar dan juga seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan teman sebayanya (Agustina and Sapta 2015). Orang tua diharapkan lebih memahami kondisi perasaan anak serta memulai pelatihan pada saat umur yang tepat dan anak tidak merasa terpaksa pada saat proses pembelajaran. 
[bookmark: _Toc45219625]Hubungan Antara Kesiapan Psikologis Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
Hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 25 dengan uji korelasi spearman Rho’s pada kesiapan psikologis dan keberhasilan toilet training sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan psikologis anak dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya.
Tabel 5.16 dari 66 responden didapatkan kesiapan psikologis tinggi dan keberhasilan tinggi. Hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 37 responden (56,1%) yang memiliki kesiapan psikologis tinggi dan keberhasilan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh (Rosyidah, Peni, and Laili 2018) mengatakan bahwa anak dengan rentang usia lebih dari 39-48 bulan, karena pada usia tersebut anak akan lebih mudah berhasil melakukan toilet training. Kesiapan psikologis tinggi pada penelitian ini dipengaruhi oleh usia anak. Anak-anak dengan usia 12-24 bulan pada penelitian ini sebanyak 26 orang (39,4%) dan anak yang berusia 25-36 bulan sebanyak 40 orang (60,6%). Penelitian ini didapatkan bahwa anak-anak dengan usia 25-36 bulan sudah mampu untuk mengungkapkan keinginan untuk BAB/BAK. Anak-anak dikatakan siap secara psikologis dibuktikan dengan kuesioner pertanyaan nomor 2 “Anak mampu mengungkapkan keinginan BAK” dari 66 responden sebanyak 38 responden (57,6%) menjawab “selalu”, 20 responden (30,3%) menjawab sering, 4 responden (6,1%) menjawab “kadang-kadang” dan 4 (6,1%) responden menjawab “tidak pernah”. Kesiapan psikologis ini dikarenakan anak mampu mengungkapakan keinginan untuk BAK. pada tahap ini anak akan mampu berkomunikasi kepada orang tua untuk mempermudah proses pembelajaran. Kesiapan psikologis ini dikarenakan anak meminta untuk diganti celananya saat merasa celananya kotor. Anak memiliki perasaan tidak nyaman pada saat mengompol, sehingga anak akan berusaha untuk tidak mengompol dan meminta untuk dianter ke toilet. 
Kesiapan psikologis dan keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh beberapa hal. Penelitian yang dilakukan oleh (Chandra 2015) mengatakan bahwa ibu dengan jumlah anak banyak maka fokus untuk mengajarkan toilet training akan terbagi dengan perhatian yang harus diberikan kepada saudara yang lain, sebaliknya ibu dengan jumlah kurang dari 2 maka ibu akan lebih fokus selama proses pembelajaran toilet training dan semakin besar perhatian yang diberikan kepada anak. Penelitian yang dilakukan oleh (Diyah Arini, Dwi Ernawati, Dini Mei Widayanti 2019) mengatakan bahwa ibu yang memiliki jumalah anak kurang dari 2 lebih baik, karena dengan jumlah saudara kurang dari 2 maka anak tidak perlu untuk berbagi perhatian dan tidak menimbulkan kecemburuan pada anak dengan memihak salah satu. Jumlah anak yang dimiliki selama proses pembelajaran dapat mempengaruhi kesipan psikologis anak. Hasil dari penelitian ini didapatkan anak pertama sebanyak 46 orang (69,7%), anak kedua sebanyak 12 orang (18,2%), anak ketiga sebanyak 4 orang (6,1%) dan anak keempat sebanyak 4 orang (6,1%). Ibu memiliki banyak waktu untuk mengajarkan toilet training pada anak karena perhatian ibu tidak akan terbagi pada saat pelatihan, karena fokus ibu hanya pada satu anak saja sehingga anak akan siap secara psikologis dan keberhasilan dapat dicapai lebih cepat selama proses pelatihan. 
Anak-anak dengan kesiapan psikologis ditandai dengan anak tidak rewel pada saat ingin BAB atau BAK, anak dapat mengungkapkan keinginannya atau anak dapat duduk atau jongkok selama 5-10 menit di toilet. Kuesioner kesiapan psikologis pernyataan nomor 5 “anak mampu duduk atau jongkok selama 5-10 menit tanpa terjatuh atau menangis” dari 66 responden sebanyak 31 responden (47,0%) menjawab “selalu”, 21 responden (31,8%) menjawab sering, 9 responden (13,6%) menjawab “kadang-kadang” dan 5 (7,6%) responden menjawab “tidak pernah”. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh (Wong et al. 2008) bahwa anak siap secara psikologis untuk memulai toilet training ketika anak mampu untuk duduk selama 5-10 tanpa jatuh. Responden ibu pada penelitian ini mengatakan anak mampu untuk duduk dan tidak terjatuh selama 5-10 menit karena anak telah memenuhi tugas perkembangan motorik kasar untuk menggerakkan otot-otot besar yaitu anak mampu untuk duduk, berdiri, serta tengkurap. Kesiapan anak juga dipengaruhi oleh umur anak pada saat awal pembelajaran, karena proses berfikir dan mampu mengikuti perintah orang tua dapat terjadi ketika umur anak sudah matang kemudian akan lebih mudah untuk mencapai proses keberhasilan dalam toilet training. Teori yang dikemukakan oleh (Hidayat 2005) mengatakan bahwa kesiapan psikologis pada anak usia toddler akan menunjang keberhasilan toilet training, karena pada saat pelatihan anak akan membutuhkan suasana yang nyaman untuk mengontrol dan konsentrasi dalam merasakan rangsangan buang air besar dan air kecil.
Awal pelatihan kemungkinan anak akan gagal dalam mengontrol keingin untuk buang air kecil atau buang air besar. Anak-anak dengan usia 2-3 tahun menurut (Erik H. Erikson 1989), masuk pada tahap perkembangan, sehingga anak akan mengalami konflik otonomi melawan rasa malu serta keragu-raguan. Perkembangan kemandirian pada usia ini diharapkan anak ini belajar makan atau berpakaian sendiri, berbicara, bergerak atau mendapat jawaban dari sesuatu yang ditanyakan. Tahap perkembangan ini orang tua dapat memulai proses pembelajaran. Anak-anak yang terlalu sering dilarang maka akan menghasilkan anak-anak yang pemalu dan tidak percaya diri. Pelatihan toilet training membutuhkan orang tua untuk mendukung anak mencapai keberhasilan. Pembelajaran awal pelatihan toilet training orang tua tidak perlu memaksa anak untuk langsung berhasil, karena hal itu yang memungkinkan terjadinya kegagalan pada proses pembelajaran toilet training. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayuningsih and Rizki 2014) bahwa orang tua tidak perlu marah atau menyalahkan anak pada saat anak gagal selama proses pembelajaran yang dilakukan. Karena sikap orang tua yang menyalahkan anak pada saat gagal akan menimbulkan sikap ragu-ragu pada anak. Anak yang berhasil melakukan toilet training, maka orang tua dapat memberikan pujian atas usahanya tersebut. Psikologis anak pada saat diberikan pujian akan merasa puas dan senang atas usahanya sehingga akan muncul keinginan dalam diri anak untuk terus melakukan toilet training dengan baik. 
[bookmark: _Toc45219626]Hubungan Antara Kesiapan Orang Tua Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Di Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
Hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 25 dengan uji korelasi spearman Rho’s pada kesiapan orang tua dan keberhasilan toilet training sebesar ρvalue =0,001 dimana α= ≤ 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah H0 ditolak H1 diterima yang artinya terdapat hubungan antara kesiapan orang dan keberhasilan toilet training pada usia toddler di TPA wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya.
Tabel 5.17 menunjukkan dari 66 responden dengan dengan kesiapan orang tua tinggi dan keberhasilan tinggi. Orang tua dengan kesiapan tinggi dan keberhasilan tinggi sebanyak 33 responden (50,0%). Penelitian yang dilakukan (Anggita Kesuma Putri 2016) mengatakan bahwa ibu dengan rentang umur 20-30 tahun adalah usia produktif dan cepat tanggap bagi ibu karena ibu akan mencari informasi terkait perkembangan anak sehingga pengetahuan ibu baik karena banyaknya informasi yang didapat dan sikap ibu yang perhatian dalam pelaksanaan toilet training akan lebih mendukung keberhasilan toilet training. Responden pada penelitian ini yang berusia 20-35 tahun sebanyak 55 orang (83,3%), ≥ 35 tahun sebanyak 9 orang (12,1%) dan < 20 tahun sebanyak 3 orang (4,5%). Ibu dengan rentang usia 20-35 tahun memiliki kesiapan pengajaran toileting yang tinggi pada anak dikarenakan banyaknya informasi yang didapat dan lebih paham untuk mengakses internet untuk membantu mencari informasi dalam proses tumbuh kembang anak. 
Kesiapan orang tua tinggi juga dipengaruhi oleh pendidikan terakhir ibu. Responden penelitian ini didapatkan ibu dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi sebanyak 52 responden (78,8%), ibu dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 13 responden (19,7%), dan ibu dengan pendidikan terakhir SMP sebanyak 1 responden (1,5%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Musfiro, Mujahidatul 2014) bahwa perbedaan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi seseorang untuk berfikir kritis, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan akan semakin baik. Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh bahwa ibu dengan pendidikan tinggi lebih siap dalam toilet training. Keterbukaan informasi menjadi pendukung keberhasilan toilet training, dan lebih banyak mendapatkan pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka akan semakin berbeda cara pandang terhadap informasi yang diterima. 
Kesiapan orang tua juga dapat dikategorikan baik karena oang tua dapat mengetahui pada saat anak memegang celanaya tanda ingin BAK dan orang tua memiliki waktu untuk mengajarkan toilet training. Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi dapat mengaskes informasi yang luas sehingga menunjang untuk kesiapan toilet training yang akan dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Musfiro, Mujahidatul 2014) mengatakan ibu bekerja mempengaruhi kesempatan serta waktu untuk memiliki pengetahuan dalam penerapan toilet training. Keberhasilan toilet training dapat tercapai ketika orang tua dapat bercerita secara sederhana bagaimana cara BAK dan BAB serta proses memakai pispot atau toilet, menyediakan mainan atau pispot yang berwarna untuk menarik perhatian anak. Orang tua dapat mengatur waktu ke kamar mandi. Orang tua dapat mengamati siklus BAK dan BAB, misalnya anak biasa BAB sekitar jam 9 pagi dan BAK 1 jam sekali. Orang tua dapat konsisten selama proses pelatihan yang diterapkan sehingga tidak terjadi kebingungan pada anak. Orang tua harus konsisten untuk membiasakan BAK sebelum tidur dan setelah bangun tidur akan mempermudah anak cepat paham. Masa pelatihan dibutuhkan kesediaan waktu orang tua untuk mendorong serta meningatkan kesiapan anak. Orang tua dan pengasuh dapat membuat daftar capaian anak dalam melakukan toilet training baik saat anak berada dirumah maupun di tempat penitipan anak dan memberikan reward pada saat anak mampu melakukan BAB atau BAK secara mandiri. 
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Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian. Keterbatasan pada penelitian yang dihadapi oleh peneliti adalah:
1. Pengambilan data hanya dilakukan pada satu kali penelitan saja.
2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form sehingga tidak dapat membuka forum diskusi bagi responden maka responden tidak dapat bertanya mengenai pernyataan kuesioner yang tidak dapat dimengerti.
3. Peneliti tidak meneliti mengenai faktor perancu seperti pola asuh orang tua atau metode pengajaran yang diberikan. 
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PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dan saran berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian.
[bookmark: _Toc45219629]Kesimpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar pada tanggal 18-26 Mei 2020 dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Kesiapan fisik anak berhubungan dengan keberhasilan toilet training di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar 
2. Kesiapan mental anak berhubungan dengan keberhasilan toilet training di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
3. Kesiapan psikologis anak berhubungan dengan keberhasilan toilet training di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar. 
4. Kesiapan orang tua berhubungan dengan keberhasilan toilet training di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar 
[bookmark: _Toc45219630]Saran 
Saran yang diberikan peneliti adalah : 
1. Bagi Responden
Ibu dapat mengenali kesiapan anak pada saat akan dilakukan pelatihan toileting serta dapat memberikan daftar capaian keberhasilan anak. Hal tersebut dapat mempermudah bagi orang tua untuk melakukan toilet training dan menentukan tahap lebih lanjut pada proses pembelajaran. Toilet training merupakan tahapan penting bagi tumbuh kembang anak. 

2. Bagi Lahan Penelitian
Pengasuh di tempat penitipan anak dapat membantu orang tua dengan menuliskan daftar capaian anak dalam melakukan toilet training agar anak tetap konsisten selama proses pembelajaran toilet training. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait metode pembelajaran toilet training yang lebih efektif untuk mencapai keberhasilan anak.  
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Lembar Information For Consent
Kepada Yth.
Wali Murid Responden Penelitian
Di TPA Kecamatan Gunung Anyar
	Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep). Penelitian ini dilaksanakan dengan berbagai kebijakan berikut :
1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar. 
2. Dalam penelitian ini, partisipasi anda bersifat bebas atau sukarela, artinya anda ikut atau tidak ikut tidak ada sanksi dan paksaan apapun. 
3. Klien dapat mengundurkan diri jika tidak bersedia. Jika anda bersedia menjadi responden silahkan menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 
4. Penelitian ini dilakukan dengan pemberian kuisioner kesiapan toilet training anak dan orang tua dengan 20 item dan kuisioner keberhasilan toilet training anak dengan 10 item pertanyaan. Di isi sesuai dengan situasi kondisi masing-masing individu dengan jujur dan pertanyaan ini bersifat tertutup. Kerahasiaan informasi responden benar-benar terjamin. 
5. Setelah penelitian selesai, responden akan mendapat cindera mata sebagai imbalan atas kompensasi kehilangan waktu dan ketidaknyamanan lainnya. 
6. Setelah penelitian selesai, responden akan mendapat informasi tentang hasil penelitian secara umum, jika responden menginginkannya. 
7. Responden yang mengikuti proses penelitian ini sesuai dengan standart penelitian keperawatan.
8. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk mengetahui apakah ada Hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar
9. Responden akan memperoleh informasi baru yang mungkin terungkap, baik dari studi ini atau dari sumber lain.
10. Responden akan mendapat ketentuan untuk memastikan bahwa privasi responden terjaga, begitu juga kerahasiaan catatan atas subjek yang dengan catatan itu responden dapat dikenali.
11. Peneliti akan menjaga kerahasiaan dan keamanan data responden sesuai batasan, aturan, ketentuan atau batasan lainnya. Juga konsekuensi yang dapat dialami peneliti jika terjadi pelanggaran atas kerahasiaan data Subjek.
12. Peneliti akan melakukan pengelolaan yang baik, atas kemungkinan terjadinya konflik kepentingan yang dialami oleh peneliti, lembaga penelitian dan komite etika penelitian. 
13. Pada penelitian ini, peneliti hanya bertindak sebagai peneliti.
14. Ada atau tidaknya jaminan hukum atas keharusan disediakannya kompensasi bagi seorang warga negara yang mengalami cedera, kecacatan, atau kematian ketika menjadi responden adalah tanggung jawab peneliti dan instansi terkait.
15. Responden mendapat informasi bahwa setiap penelitian di Indonesia yang mengikutsertakan manusia, maka penelitian itu harus memperoleh persetujuan etik dari komisi etik penelitian yang terakreditasi, dan pelaksanaan penelitian ini komite penelitian telah memberikan persetujuannya untuk pelaksanaan penelitian ini. 
16. Responden akan mendapat informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol penelitian ini dan jika terjadi pelanggaran, maka bagaimana keamanan dan kesejahteraan responden akan dijamin. 
17. Peneliti menjelaskan bahwa tidak semua informasi penting diinformasikan kepada responden sejak awal. Informasi lengkap akan diberikan setelah penelitian berjalan, dan hasil studi akan dianalisis.
18. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan pemanfaatan data yang berhubungan dengan kesehatan responden, akan dimintakan infomed consent yang lebih luas, selain informed consent ini, tetapi untuk memperoleh informed consent yang lebih luas, peneliti akan menjelaskan lebih spesifik rincian informasi, yaitu : 
a) Untuk penggunaan yang akan datang, penelitian terbatas hanya pada penelitian yang sudah berjalan,
b) Sebagian atau semua data akan hancur pada kesimpulannya.
19. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan data terkait kesehatan atas nama responden, akan dimintakan informed consent yang luas kepada subjek. Dimana untuk memperoleh informed consent yg lebih luas itu, peneliti akan menjelaskan : 
a) Penggunaan data hanya digunakan untuk kebutuhan penelitian ini; 
b) Responden tidak akan menerima keuntungan ekonomi atau lainnya dari pengembangan produk komersial yang dikembangkan dari spesimen biologisnya; 
c) Pengamanan yang akan diambil untuk melindungi kerahasiaan serta keterbatasan responden adalah data yang dikumpulkan dalam penelitian akan hancur pada kesimpulannya.
20. Bahwa ketika penelitian dilakukan menggunakan alat online atau digital yang mungkin melibatkan kelompok rentan, maka peneliti akan menyampaikan informasi tentang:
a) Usaha meningkatkan pengawasan atas privasi dan pengamanan untuk melindungi data responden; dan
Terimakasih atas bantuan dan partisipasinya
	
Peneliti
	Surabaya,   2020 
Responden

	




(Ailya Putri R)
	




(_____________________)
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LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.
Ibu Calon Responden
Di Tempat Penitipan Anak Star Bridge
Surabaya

Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak wilayah kecamatan Gunung Anyar”. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan media google form yang langsung diberikan kepada responden. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua untuk meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk keberhasilan toilet training. Tujuan menganalisis hubungan antara kesiapan dan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di tempat penitipan anak (TPA) wilayah kecamatan Gunung Anyar. Kuesioner berisikan 20 penyataan kesiapan toilet training dan 10 pernyataan mengenai keberhasilan toilet training. Untuk keperluan diatas, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner yang telah saya siapkan sesuai dengan pilihan dan pendapat Anda tanpa ada campur tangan dari pihak lain. Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas Anda. Untuk itu saya mohon agar tidak mencantumkan nama. Informasi yang Anda berikan, dipergunakan sebagai wahana untuk mengembangkan mutu pelayanan keperawatan, tidak aka dipergunakan untuk maksud lain. Sebagai bukti kesediaan Anda menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon kesediaan Anda untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah saya siapkan. Partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini sangat saya hargai dan terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih.
     Yang menjelaskan,					       Yang dijelaskan,  	


Ailya Putri Rachmawati
         Nim161.0008
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama :

Nama	 : Ailya Putri Rachmaati 
NIM	 : 1610008
Yang berjudul “Hubungan Antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar”
Tanda tangan saya menunjukkan bahwa :	
1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya.
2. Saya mengerti bahwa penelitian catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiaannya. Semua berkas yang dicantumkan identitas dan jawaban yang akan saya berikan hanya diperlukan untuk pengolahan data.
3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang “Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Tempat penitipan anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar”


Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam penelitian ini. Tanda tangan saya di bawah ini, sebagai bukti kesediaan saya menjadi responden penelitian. 
	Tanggal 
	

	Nama Responden
	

	Tanda Tangan 
	



[bookmark: _Toc34958647][bookmark: _Toc46677256]
LEMBAR KUESIONER
JUDUL PENELITIAN
Hubungan Antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training 
Pada Anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) 
Wilayah Kecamatan Gunung Anyar

No. Responden		: 
Tanggal Pengisian	: 
I. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, bacalah dahulu pertanyaan ini dengan teliti.
2. Saudara dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda (√) pada kotak yang tersedia.
3. Kolom kode tetap dibiarkan kosong.
4. Usahakan agar tidak ada jawaban satupun yang terlewatkan.
5. Untuk menjaga kerahasiaan saudara tidak perlu mencantumkan nama.
6. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti.
7. Setelah semua diisi mohon diserahkan kembali
Data Demografi								Kode
A. Data Demografi Anak 
1. Jenis kelamin : 
 : Laki-laki
	
: Perempuan

2. Usia anak :
 : 12-24 bulan 

 : 25-36 bulan

3. Posisi anak dalam keluarga
  : 1. Anak Pertama

  : 2. Anak kedua 


  : 3. Anak ketiga 
 
  : 4. Lain-lain, sebutkan ………

B. Data Demografi Ibu 
1. Usia
  : 1. <20 tahun 

  : 20 tahun-35 tahun

 : ≥ 35 tahun, sebutkan......

2. Pendidikan 
: SMP

: SMA

: Perguruan Tinggi

3. Pekerjaan 
: IRT

: Swasta

: PNS 

: Wiraswasta

: Lain-Lain, Sebutkan …

4. Pendapatan Keluarga Tiap Bulan
: < Rp. 2.000.000

: Rp. 2.000.000-Rp. 3.000.000

: Rp. 3.000.000-Rp. 4.000.000

: > Rp. 4.000.000

5. Berapa Jam Waktu di Tempat Penitipan Anak 
: 07-17.00

: 07-12.00

: Pada waktu tertentu


LEMBAR KUISIONER 
KESIAPAN DAN KEBERHASILAN TOILET TRAINING 
Petunjuk pengisian kuesioner :
1. Sebelum membaca pertanyaan dimohon membaca dengan teliti setiap pertanyaan.
2. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan anak yang sebenarnya.
3. Semua jawaban diisi oleh keluarga yang memiliki anak usia toddler
4. Atas kesediannya saya ucapkan terima kasih
Keterangan :
SL (Selalu): Apabila pernyataan tersebut selalu dilakukan anak
SR (Sering) : Apabila pernyataan tersebut sering dilakukan oleh anak
KK (Kadang-kadang) : Apabila pernyataan tersebut pernah dilakukan oleh anak
TP (Tidak pernah) tetapi tidak sering : Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan oleh anak

KUESIONER KESIAPAN TOILET TRAINING
	NO
	PERNYATAAN
	SELALU
	SERING
	KADANG -KADANG
	TIDAK PERNAH

	Kesiapan Fisik 

	1. 
	Anak sudah mampu berjalan secara mandiri ke toilet
	
	
	
	

	2.
	Anak dapat berjalan sendiri di belakang ibu ketika ingin BAB atau BAK
	
	
	
	

	3.
	Anak tidak menggunakan popok saat tidur siang
	
	
	
	

	4.
	Anak mampu untuk tidak mengompol selama 2 jam setiap hari
	
	
	
	

	5.
	Anak mampu menahan BAB atau BAK
	
	
	
	

	Kesiapan Mental 

	1.
	Anak mampu mengatakan kepada ibu ketika ingin BAB atau BAK
	
	
	
	

	2.
	Anak selalu resah dan bereaksi keras ketika celananya sudah penuh dan basah 
	
	
	
	

	3. 
	Anak mampu cebok sendiri setelah BAB/BAK
	
	
	
	

	4. 
	Anak tampak senang ketika duduk atau jongkok di toilet saat BAB/BAK 
	
	
	
	

	5.
	Anak mampu mencuci tangan sendiri setelah BAB/BAK
	
	
	
	

	Kesiapan Psikologis

	1. 
	Anak mampu mengungkapakan keinginan untuk BAB
	
	
	
	

	2. 
	Anak mampu mengungkapakan keinginan untuk BAK
	
	
	
	

	3. 
	Anak meminta untuk diganti celananya saat merasa celananya kotor
	
	
	
	

	4. 
	Anak mampu untuk ke kamar mandi secara mandiri pada saat ingin BAB atau BAK
	
	
	
	

	5.
	Anak mampu duduk atau jongkok di toilet selama 5-10 menit tanpa terjatuh atau menangis
	
	
	
	

	Kesiapan Orang Tua

	1. 
	Orang tua dapat mengetahui pada saat anak memegang celanaya tanda ingin BAK
	
	
	
	

	2. 
	Orang tua menyediakan potty chair atau pispot pada saat pelatihan toilet
	
	
	
	

	3. 
	Orang tua menyediakan air yang cukup untuk anak pada saat pelatihan
	
	
	
	

	4.
	Orang tua tidak dalam keadaan stress pada saat pelatihan
	
	
	
	

	5.
	Orang tua memiliki waktu untuk mengajarkan toilet training pada anak
	
	
	
	



Kuesioner Keberhasilan Toilet Training
	NO
	PERNYATAAN
	SELALU
	SERING
	KADANG-KADANG
	TIDAK PERNAH

	1. 
	Anak mampu tidak mengompol (2-4jam) setiap hari
	
	
	
	

	2.
	Anak berhasil bangun tidur tanpa pengompol
	
	
	
	

	3. 
	Anak tahu waktu saat akan BAB atau BAK
	
	
	
	

	4. 
	Anak mampu menggunakan kata "pipis" atau "pup" pada saat ingin BAB atau BAK
	
	
	
	

	5.
	Anak mampu mengatakan saat celana atau popok yang di gunakan basah atau kotor
	
	
	
	

	6. 
	Anak mampu menyiram toilet secara mandiri
	
	
	
	

	7.
	Anak mampu untuk membersihkan alat kelaminnya secara mandiri setelah BAB atau BAK
	
	
	
	

	8. 
	Anak menirukan perilaku BAB/BAK orang tua saat berada di kamar mandi
	
	
	
	

	9.
	Anak mampu mengikuti perintah orang tua
	
	
	
	

	10.
	Anak mampu pergi ke toilet secara mandiri saat ingin BAB atau BAK
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TABULASI DATA
DATA DEMOGRAFI
HUBUNGAN ANTARA KESIAPAN DAN KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER 
DI TEMPAT PENITIPAN ANAK (TPA) WILAYAH KECAMATAN GUNUNG ANYAR SURABAYA

	
	DATA UMUM

	No
	Jenis Kelamin
	usia anak
	posisi anak dalam keluarga
	usia ibu
	Pendidikan
Ibu
	Pekerjaan
Ibu 
	pendapatan keluarga tiap bulan
	waktu penitipan

	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	2

	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	3

	3
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	4
	3

	4
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	4
	3

	5
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	2

	6
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	1

	7
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	1

	8
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	1

	9
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	1

	10
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	1

	11
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1

	12
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	1

	13
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	1

	14
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	1

	15
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	1

	16
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	3

	17
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	3
	3

	18
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	2

	19
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2

	20
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	2

	21
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	2

	22
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	4
	3

	23
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	3

	24
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	2

	25
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	3

	26
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	2

	27
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3

	28
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	1

	29
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	3

	30
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	2

	31
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	2

	32
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3

	33
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2

	34
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	2

	35
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2

	36
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	1

	37
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	1

	38
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2

	39
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	2

	40
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	2

	41
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	4
	3

	42
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	2

	43
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	3

	44
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	3

	45
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	1

	46
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	1

	47
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	48
	2
	2
	3
	3
	1
	1
	2
	1

	49
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	50
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	1

	51
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	1

	52
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	1

	53
	1
	1
	4
	3
	3
	1
	4
	3

	54
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	3
	1

	55
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	4
	3

	56
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	3

	57
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	3

	58
	1
	2
	3
	3
	2
	1
	4
	3

	59
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3

	60
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	4
	2

	61
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	4
	2

	62
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	1

	63
	1
	1
	4
	3
	2
	2
	4
	1

	64
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	4
	3

	65
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3

	66
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	4
	1



	Keterangan :

Jenis Kelamin
	

Usia Anak
	

Posisi Anak
	

Pendapatan Keluarga

	1. Laki-laki
	1. 12-24 bulan
	1. Anak pertama
	1. 1.000.000-2.000.000

	2. Perempuan
	2. 25-36 bulan
	2. Anak kedua
3. Anak ketiga
4. Lain-lain
	2. 2.000.000-3.000.000
3. > 3.000.000

	Usia Ibu
	Pendidikan
	Pekerjaan
	Waktu penitipan

	1. < 20 tahun
	1. SMP
	1. IRT
	1. 07.00-17.00

	2. 20-35 tahun
	2. SMA
	2. Swasta
	2. 07.00-12.00

	3. ≥ 35 tahun
	3. Perguruan Tinggi
	3. PNS
4. Wiraswasta
	3. sewaktu-waktu
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TABULASI DATA
DATA KHUSUS KESIAPAN TOILET TRAINING
HUBUNGAN ANTARA KESIAPAN DAN KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER 
DI TEMPAT PENITIPAN ANAK (TPA) WILAYAH KECAMATAN GUNUNG ANYAR SURABAYA

	
	

	NO
	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	SKOR F
	KRITERIA KESIAPAN FISIK
	M1
	M2
	M3
	M4
	M5
	TOTAL M
	KRITERIS KESIAPAN
MENTAL

	1
	2
	2
	2
	3
	3
	12
	SEDANG
	3
	4
	1
	2
	3
	13
	SEDANG

	2
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	TINGGI
	2
	3
	2
	2
	3
	12
	SEDANG

	3
	1
	3
	1
	2
	1
	8
	RENDAH
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	RENDAH

	4
	2
	4
	4
	3
	4
	17
	TINGGI
	4
	4
	1
	3
	4
	16
	TINGGI

	5
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	TINGGI
	4
	2
	2
	3
	2
	13
	SEDANG

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	TINGGI

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	TINGGI

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	2
	4
	3
	17
	TINGGI

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	RENDAH
	1
	2
	1
	1
	1
	6
	RENDAH

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	TINGGI

	11
	3
	4
	4
	4
	3
	18
	TINGGI
	4
	2
	2
	4
	3
	15
	TINGGI

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	4
	2
	2
	3
	2
	13
	SEDANG

	13
	2
	4
	1
	2
	2
	11
	SEDANG
	4
	2
	2
	2
	4
	14
	SEDANG

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	2
	4
	4
	18
	TINGGI

	15
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	SEDANG
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI

	16
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	TINGGI
	4
	2
	2
	3
	2
	13
	SEDANG

	17
	2
	4
	1
	1
	2
	10
	RENDAH
	4
	3
	1
	4
	2
	14
	SEDANG

	18
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	SEDANG
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	RENDAH

	19
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	TINGGI
	4
	3
	2
	3
	3
	15
	TINGGI

	20
	4
	2
	2
	1
	2
	11
	SEDANG
	4
	3
	2
	2
	3
	14
	SEDANG

	21
	2
	4
	4
	2
	1
	13
	SEDANG
	4
	2
	2
	3
	2
	13
	SEDANG

	22
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	SEDANG
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	RENDAH

	23
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	TINGGI

	24
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	SEDANG
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	SEDANG

	25
	4
	2
	4
	4
	2
	16
	TINGGI
	4
	4
	1
	1
	1
	11
	SEDANG

	26
	2
	3
	2
	3
	2
	12
	SEDANG
	4
	4
	2
	3
	3
	16
	TINGGI

	27
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	SEDANG
	3
	3
	2
	3
	3
	14
	SEDANG

	28
	4
	3
	2
	3
	2
	14
	SEDANG
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	TINGGI

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	31
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	4
	3
	2
	4
	16
	TINGGI

	32
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	SEDANG
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	TINGGI

	33
	2
	3
	2
	2
	2
	11
	SEDANG
	4
	4
	2
	3
	3
	16
	TINGGI

	34
	2
	3
	2
	3
	2
	12
	SEDANG
	2
	4
	3
	3
	4
	16
	TINGGI

	35
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	SEDANG
	2
	4
	1
	1
	2
	10
	TINGGI

	36
	4
	4
	4
	4
	1
	17
	TINGGI
	4
	4
	1
	2
	4
	15
	TINGGI

	37
	2
	4
	3
	2
	2
	13
	SEDANG
	3
	4
	1
	3
	3
	14
	SEDANG

	38
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	SEDANG
	2
	4
	3
	4
	3
	16
	TINGGI

	39
	3
	3
	1
	2
	2
	11
	SEDANG
	2
	2
	1
	2
	1
	8
	RENDAH

	40
	2
	3
	4
	2
	2
	13
	SEDANG
	3
	4
	1
	2
	1
	11
	SEDANG

	41
	3
	3
	3
	4
	2
	15
	TINGGI
	3
	3
	2
	3
	4
	15
	TINGGI

	42
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	TINGGI
	4
	3
	2
	3
	4
	16
	TINGGI

	43
	4
	4
	1
	4
	3
	16
	TINGGI
	4
	3
	2
	3
	3
	15
	TINGGI

	44
	2
	3
	2
	4
	2
	13
	SEDANG
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	TINGGI

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI

	46
	2
	2
	1
	2
	1
	8
	RENDAH
	2
	3
	1
	3
	2
	11
	SEDANG

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	SEDANG

	48
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	TINGGI
	3
	3
	2
	3
	4
	15
	TINGGI

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	SEDANG

	50
	3
	3
	2
	4
	3
	15
	TINGGI
	4
	4
	2
	3
	3
	16
	TINGGI

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	52
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	TINGGI
	4
	2
	2
	2
	4
	14
	SEDANG

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	54
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	RENDAH
	1
	1
	4
	1
	2
	9
	RENDAH

	55
	3
	3
	2
	2
	3
	13
	SEDANG
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	56
	4
	4
	1
	4
	3
	16
	TINGGI
	4
	3
	2
	3
	3
	15
	TINGGI

	57
	3
	3
	1
	2
	2
	11
	SEDANG
	3
	3
	1
	3
	2
	12
	SEDANG

	58
	3
	3
	1
	3
	1
	11
	SEDANG
	2
	4
	2
	3
	4
	15
	TINGGI

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	TINGGI

	61
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	62
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	TINGGI
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	TINGGI

	63
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	TINGGI
	4
	2
	1
	4
	2
	13
	SEDANG

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	65
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	TINGGI
	4
	3
	3
	4
	4
	18
	TINGGI

	66
	4
	4
	3
	4
	3
	18
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI


	
	
	

	NO
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	SKOR P
	KRITERIA KESIAPAN PSIKOLOGIS
	O1
	O2
	O3
	O4
	O5
	TOTAL O
	KRITERIS KESIAPAN
ORANG TUA

	1
	3
	3
	4
	2
	2
	14
	SEDANG
	4
	1
	4
	3
	3
	15
	TINGGI

	2
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	SEDANG
	3
	1
	3
	2
	3
	12
	SEDANG

	3
	2
	2
	3
	2
	1
	10
	SEDANG
	2
	4
	4
	3
	4
	17
	TINGGI

	4
	4
	4
	2
	2
	4
	16
	TINGGI
	2
	1
	1
	1
	4
	9
	RENDAH

	5
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	TINGGI
	3
	1
	4
	3
	2
	13
	SEDANG

	6
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI
	4
	1
	4
	2
	2
	13
	SEDANG

	7
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	TINGGI
	4
	1
	4
	3
	3
	15
	TINGGI

	8
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	RENDAH
	1
	2
	1
	3
	3
	10
	SEDANG

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	1
	4
	4
	3
	16
	TINGGI

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	1
	4
	2
	2
	13
	SEDANG

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	1
	1
	1
	2
	8
	RENDAH

	13
	4
	4
	3
	3
	3
	17
	TINGGI
	2
	1
	3
	1
	3
	10
	SEDANG

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	1
	4
	4
	3
	16
	TINGGI

	15
	4
	4
	2
	3
	2
	15
	TINGGI
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	TINGGI

	16
	4
	4
	3
	3
	4
	18
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	17
	4
	4
	2
	3
	4
	17
	TINGGI
	3
	1
	1
	1
	4
	10
	SEDANG

	18
	3
	3
	2
	2
	2
	12
	SEDANG
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	TINGGI

	19
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	20
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	TINGGI
	3
	2
	4
	4
	4
	17
	TINGGI

	21
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	SEDANG
	4
	1
	4
	4
	4
	17
	TINGGI

	22
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	SEDANG
	3
	2
	3
	3
	2
	13
	SEDANG

	23
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	TINGGI
	3
	3
	4
	4
	3
	17
	TINGGI

	24
	2
	4
	2
	4
	4
	16
	TINGGI
	4
	4
	4
	2
	2
	16
	TINGGI

	25
	4
	4
	1
	4
	4
	17
	TINGGI
	4
	1
	1
	1
	4
	11
	SEDANG

	26
	4
	4
	4
	2
	3
	17
	TINGGI
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	TINGGI

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	2
	3
	3
	3
	14
	SEDANG

	28
	3
	4
	3
	3
	4
	17
	TINGGI
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	TINGGI

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	31
	2
	1
	3
	4
	3
	13
	SEDANG
	1
	1
	1
	2
	1
	6
	RENDAH

	32
	4
	4
	4
	2
	3
	17
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	33
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	TINGGI
	4
	1
	2
	4
	2
	13
	SEDANG

	34
	3
	3
	4
	2
	3
	15
	TINGGI
	3
	1
	3
	4
	3
	14
	SEDANG

	35
	2
	3
	4
	2
	1
	12
	SEDANG
	2
	1
	2
	4
	2
	11
	SEDANG

	36
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	TINGGI
	2
	1
	4
	4
	4
	15
	TINGGI

	37
	3
	3
	4
	3
	2
	15
	TINGGI
	3
	1
	2
	2
	2
	10
	SEDANG

	38
	2
	3
	2
	3
	4
	14
	SEDANG
	2
	3
	3
	2
	3
	13
	SEDANG

	39
	2
	1
	2
	2
	2
	9
	RENDAH
	2
	3
	3
	3
	4
	15
	TINGGI

	40
	4
	3
	3
	2
	2
	14
	SEDANG
	2
	1
	4
	4
	2
	13
	SEDANG

	41
	4
	3
	3
	3
	2
	15
	TINGGI
	2
	1
	1
	1
	4
	9
	RENDAH

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	TINGGI

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI

	44
	4
	4
	4
	2
	3
	17
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	45
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	TINGGI

	46
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	SEDANG
	3
	4
	4
	1
	4
	16
	TINGGI

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI

	48
	3
	4
	4
	3
	4
	18
	TINGGI
	4
	1
	4
	2
	4
	15
	TINGGI

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	2
	4
	4
	4
	4
	18
	TINGGI

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	2
	2
	4
	4
	2
	14
	SEDANG

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	54
	2
	2
	2
	2
	1
	9
	RENDAH
	2
	4
	4
	4
	4
	18
	TINGGI

	55
	4
	4
	4
	4
	2
	18
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	TINGGI

	56
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	TINGGI

	57
	3
	1
	1
	1
	1
	7
	RENDAH
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	SEDANG

	58
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	SEDANG
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	TINGGI

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	60
	3
	4
	2
	4
	4
	17
	TINGGI
	3
	4
	1
	4
	4
	16
	TINGGI

	61
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	TINGGI
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	TINGGI

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI

	63
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	TINGGI
	4
	1
	4
	1
	4
	14
	SEDANG

	64
	4
	3
	3
	2
	3
	15
	TINGGI
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	TINGGI

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	3
	4
	3
	4
	2
	16
	TINGGI

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	TINGGI
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	TINGGI



KETERANGAN : 

Kesiapan tinggi ꞊ > 15								
				 
 Kesiapan sedang ꞊ < 15
				 
 Kesiapan rendah ꞊ <10

Kriteria jawaban : 
1 ꞊ tidak pernah
2 ꞊ kadang-kadang
3 ꞊ sering
4 ꞊ selalu

[bookmark: _Toc46677259]
TABULASI DATA
 DATA KHUSUS KEBERHASILAN TOILET TRAINING
HUBUNGAN ANTARA KESIAPAN DAN KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER 
DI TEMPAT PENITIPAN ANAK (TPA) WILAYAH KECAMATAN GUNUNG ANYAR SURABAYA

	
	

	NO
	K1
	K2
	K3
	K4
	K5
	K6
	K7
	K8
	K9
	K10
	TOTAL K
	KRITERIS KEBERHASILAN

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	31
	TINGGI

	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	26
	SEDANG

	3
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	17
	RENDAH

	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	31
	TINGGI

	5
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	35
	TINGGI

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	34
	TINGGI

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	35
	TINGGI

	8
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	33
	TINGGI

	9
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	RENDAH

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	37
	TINGGI

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	35
	TINGGI

	12
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	28
	SEDANG

	13
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	25
	SEDANG

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	38
	TINGGI

	15
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	32
	TINGGI

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	34
	TINGGI

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	28
	SEDANG

	18
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	21
	SEDANG

	19
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	34
	TINGGI

	20
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	2
	24
	SEDANG

	21
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	30
	TINGGI

	22
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	26
	SEDANG

	23
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	35
	TINGGI

	24
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	22
	SEDANG

	25
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	27
	SEDANG

	26
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	26
	SEDANG

	27
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	25
	SEDANG

	28
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	36
	TINGGI

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	31
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	27
	SEDANG

	32
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	32
	TINGGI

	33
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	28
	SEDANG

	34
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	4
	2
	31
	TINGGI

	35
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	23
	SEDANG

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	4
	2
	30
	TINGGI

	37
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	23
	SEDANG

	38
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	26
	SEDANG

	39
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	18
	RENDAH

	40
	4
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	2
	28
	SEDANG

	41
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	25
	SEDANG

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	36
	TINGGI

	43
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	28
	SEDANG

	44
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	31
	TINGGI

	45
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	36
	TINGGI

	46
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	20
	SEDANG

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	TINGGI

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	36
	TINGGI

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	TINGGI

	50
	3
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	31
	TINGGI

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	52
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	36
	TINGGI

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	54
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	24
	SEDANG

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	56
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	28
	SEDANG

	57
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	18
	RENDAH

	58
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	30
	TINGGI

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	TINGGI

	61
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	34
	TINGGI

	62
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	38
	TINGGI

	63
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	3
	33
	TINGGI

	64
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	34
	TINGGI

	65
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	TINGGI

	66
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	35
	TINGGI


	KETERANGAN : 
Keberhasilan  tinggi ꞊ > 30 Keberhasilan sedang ꞊ < 30 Keberhasilan rendah ꞊ <20 Kriteria jawaban : 1 ꞊ tidak pernah 2 ꞊ kadang-kadan 3 ꞊ sering 4 ꞊ selalu
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Data Demografi

	Jenis Kelamin Anak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	42
	63.6
	63.6
	63.6

	
	Perempuan
	24
	36.4
	36.4
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Usia Anak

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12-24 bulan
	26
	39.4
	39.4
	39.4

	
	25-36 bulan
	40
	60.6
	60.6
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Posisi anak dalam keluarga

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	anak pertama
	46
	69.7
	69.7
	69.7

	
	anak kedua
	12
	18.2
	18.2
	87.9

	
	anak ketiga
	4
	6.1
	6.1
	93.9

	
	anak keempat
	4
	6.1
	6.1
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Waktu penitipan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	07.00-17.00
	23
	34.8
	34.8
	34.8

	
	07.00-12.00
	19
	28.8
	28.8
	63.6

	
	Sewaktu-waktu
	24
	36.4
	36.4
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	







	Usia ibu

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	<20 tahun
	3
	4.5
	4.5
	4.5

	
	20-35 tahun
	55
	83.3
	83.3
	87.9

	
	>35 tahun
	8
	12.1
	12.1
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Pendidikan terakhir ibu

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMP
	1
	1.5
	1.5
	1.5

	
	SMA
	13
	19.7
	19.7
	21.2

	
	Perguruan Tinggi
	52
	78.8
	78.8
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Pekerjaan ibu

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	ibu rumah tangga
	11
	16.7
	16.7
	16.7

	
	swasta
	24
	36.4
	36.4
	53.0

	
	PNS
	28
	42.4
	42.4
	95.5

	
	wiraswasta
	3
	4.5
	4.5
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Pendapatan tiap bulan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rp. 2.000.000-Rp. 3.000.000
	11
	16.7
	16.7
	16.7

	
	Rp. 3.000.000-Rp. 4.000.000
	14
	21.2
	21.2
	37.9

	
	> Rp. 4.000.000
	41
	62.1
	62.1
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
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Data Khusus
	Keberhasilan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	rendah
	4
	6.1
	6.1
	6.1

	
	sedang
	22
	33.3
	33.3
	39.4

	
	tinggi
	40
	60.6
	60.6
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	kesiapan fisik

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	rendah
	5
	7.6
	7.6
	7.6

	
	sedang
	23
	34.8
	34.8
	42.4

	
	tinggi
	38
	57.6
	57.6
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	





	Crosstab

	
	Keberhasilan
	Total

	
	rendah
	sedang
	tinggi
	

	kesiapan fisik
	rendah
	Count
	2
	3
	0
	5

	
	
	Expected Count
	.3
	1.7
	3.0
	5.0

	
	
	% within kesiapan fisik
	40.0%
	60.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	50.0%
	13.6%
	0.0%
	7.6%

	
	
	% of Total
	3.0%
	4.5%
	0.0%
	7.6%

	
	sedang
	Count
	2
	12
	9
	23

	
	
	Expected Count
	1.4
	7.7
	13.9
	23.0

	
	
	% within kesiapan fisik
	8.7%
	52.2%
	39.1%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	50.0%
	54.5%
	22.5%
	34.8%

	
	
	% of Total
	3.0%
	18.2%
	13.6%
	34.8%

	
	tinggi
	Count
	0
	7
	31
	38

	
	
	Expected Count
	2.3
	12.7
	23.0
	38.0

	
	
	% within kesiapan fisik
	0.0%
	18.4%
	81.6%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	0.0%
	31.8%
	77.5%
	57.6%

	
	
	% of Total
	0.0%
	10.6%
	47.0%
	57.6%

	Total
	Count
	4
	22
	40
	66

	
	Expected Count
	4.0
	22.0
	40.0
	66.0

	
	% within kesiapan fisik
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%

	
	% within Keberhasilan
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%




	Symmetric Measures

	
	Value
	Asymptotic Standard Errora
	Approximate Tb
	Approximate Significance

	Ordinal by Ordinal
	Gamma
	.817
	.084
	5.014
	.000

	N of Valid Cases
	66
	
	
	

	a. Not assuming the null hypothesis.

	b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




	Correlations

	
	kesiapan fisik
	Keberhasilan

	Spearman's rho
	kesiapan fisik
	Correlation Coefficient
	1.000
	.558**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	66
	66

	
	Keberhasilan
	Correlation Coefficient
	.558**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	66
	66

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	kesiapan mental

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	rendah
	6
	9.1
	9.1
	9.1

	
	sedang
	20
	30.3
	30.3
	39.4

	
	tinggi
	40
	60.6
	60.6
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	








	Crosstab

	
	Keberhasilan
	Total

	
	rendah
	sedang
	tinggi
	

	kesiapan mental
	rendah
	Count
	3
	3
	0
	6

	
	
	Expected Count
	.4
	2.0
	3.6
	6.0

	
	
	% within kesiapan mental
	50.0%
	50.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	75.0%
	13.6%
	0.0%
	9.1%

	
	
	% of Total
	4.5%
	4.5%
	0.0%
	9.1%

	
	sedang
	Count
	1
	11
	8
	20

	
	
	Expected Count
	1.2
	6.7
	12.1
	20.0

	
	
	% within kesiapan mental
	5.0%
	55.0%
	40.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	25.0%
	50.0%
	20.0%
	30.3%

	
	
	% of Total
	1.5%
	16.7%
	12.1%
	30.3%

	
	tinggi
	Count
	0
	8
	32
	40

	
	
	Expected Count
	2.4
	13.3
	24.2
	40.0

	
	
	% within kesiapan mental
	0.0%
	20.0%
	80.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	0.0%
	36.4%
	80.0%
	60.6%

	
	
	% of Total
	0.0%
	12.1%
	48.5%
	60.6%

	Total
	Count
	4
	22
	40
	66

	
	Expected Count
	4.0
	22.0
	40.0
	66.0

	
	% within kesiapan mental
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%

	
	% within Keberhasilan
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%




	Symmetric Measures

	
	Value
	Asymptotic Standard Errora
	Approximate Tb
	Approximate Significance

	Ordinal by Ordinal
	Gamma
	.823
	.085
	4.780
	.000

	N of Valid Cases
	66
	
	
	

	a. Not assuming the null hypothesis.

	b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




	Correlations

	
	kesiapan mental
	Keberhasilan

	Spearman's rho
	kesiapan mental
	Correlation Coefficient
	1.000
	.565**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	66
	66

	
	Keberhasilan
	Correlation Coefficient
	.565**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	66
	66

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




	kesiapan psikologis

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	rendah
	4
	6.1
	6.1
	6.1

	
	sedang
	12
	18.2
	18.2
	24.2

	
	tinggi
	50
	75.8
	75.8
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	




	Crosstab

	
	Keberhasilan
	Total

	
	rendah
	sedang
	tinggi
	

	kesiapan psikologis
	rendah
	Count
	3
	1
	0
	4

	
	
	Expected Count
	.2
	1.3
	2.4
	4.0

	
	
	% within kesiapan psikologis
	75.0%
	25.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	75.0%
	4.5%
	0.0%
	6.1%

	
	
	% of Total
	4.5%
	1.5%
	0.0%
	6.1%

	
	sedang
	Count
	1
	8
	3
	12

	
	
	Expected Count
	.7
	4.0
	7.3
	12.0

	
	
	% within kesiapan psikologis
	8.3%
	66.7%
	25.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	25.0%
	36.4%
	7.5%
	18.2%

	
	
	% of Total
	1.5%
	12.1%
	4.5%
	18.2%

	
	tinggi
	Count
	0
	13
	37
	50

	
	
	Expected Count
	3.0
	16.7
	30.3
	50.0

	
	
	% within kesiapan psikologis
	0.0%
	26.0%
	74.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	0.0%
	59.1%
	92.5%
	75.8%

	
	
	% of Total
	0.0%
	19.7%
	56.1%
	75.8%

	Total
	Count
	4
	22
	40
	66

	
	Expected Count
	4.0
	22.0
	40.0
	66.0

	
	% within kesiapan psikologis
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%

	
	% within Keberhasilan
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%




	Symmetric Measures

	
	Value
	Asymptotic Standard Errora
	Approximate Tb
	Approximate Significance

	Ordinal by Ordinal
	Gamma
	.869
	.083
	4.006
	.000

	N of Valid Cases
	66
	
	
	

	a. Not assuming the null hypothesis.

	b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.





	Correlations

	
	kesiapan psikologis
	Keberhasilan

	Spearman's rho
	kesiapan psikologis
	Correlation Coefficient
	1.000
	.555**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	66
	66

	
	Keberhasilan
	Correlation Coefficient
	.555**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	66
	66

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






	kesiapan orangtua

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	rendah
	4
	6.1
	6.1
	6.1

	
	sedang
	19
	28.8
	28.8
	34.8

	
	tinggi
	43
	65.2
	65.2
	100.0

	
	Total
	66
	100.0
	100.0
	





	kesiapan orangtua * Keberhasilan Crosstabulation

	
	Keberhasilan
	Total

	
	rendah
	sedang
	tinggi
	

	kesiapan orangtua
	rendah
	Count
	0
	3
	1
	4

	
	
	Expected Count
	.2
	1.3
	2.4
	4.0

	
	
	% within kesiapan orangtua
	0.0%
	75.0%
	25.0%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	0.0%
	13.6%
	2.5%
	6.1%

	
	
	% of Total
	0.0%
	4.5%
	1.5%
	6.1%

	
	sedang
	Count
	2
	11
	6
	19

	
	
	Expected Count
	1.2
	6.3
	11.5
	19.0

	
	
	% within kesiapan orangtua
	10.5%
	57.9%
	31.6%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	50.0%
	50.0%
	15.0%
	28.8%

	
	
	% of Total
	3.0%
	16.7%
	9.1%
	28.8%

	
	tinggi
	Count
	2
	8
	33
	43

	
	
	Expected Count
	2.6
	14.3
	26.1
	43.0

	
	
	% within kesiapan orangtua
	4.7%
	18.6%
	76.7%
	100.0%

	
	
	% within Keberhasilan
	50.0%
	36.4%
	82.5%
	65.2%

	
	
	% of Total
	3.0%
	12.1%
	50.0%
	65.2%

	Total
	Count
	4
	22
	40
	66

	
	Expected Count
	4.0
	22.0
	40.0
	66.0

	
	% within kesiapan orangtua
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%

	
	% within Keberhasilan
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	6.1%
	33.3%
	60.6%
	100.0%



	
	Symmetric Measures

	
	Value
	Asymptotic Standard Errora
	Approximate Tb
	Approximate Significance

	Ordinal by Ordinal
	Gamma
	.655
	.131
	3.675
	.000

	N of Valid Cases
	66
	
	
	

	a. Not assuming the null hypothesis.

	b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




	Correlations

	
	kesiapan orangtua
	Keberhasilan

	Spearman's rho
	kesiapan orangtua
	Correlation Coefficient
	1.000
	.428**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	66
	66

	
	Keberhasilan
	Correlation Coefficient
	.428**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	66
	66

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Nomor : B/ 2]) f1112020¢SHT
Kiasifikasi . BIASA?
Lampiran -
Perihal . Permohonan ljin Pengambilan Kepada
Data Studi Pendahuluan Yth. KEPALA SEKOLAH STAR
BRIDGE SCHOOL
di
Surabaya
1. Dalam rangka penyusunan proposa! Skripsi bagi mahasiswa Prodi
S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya TA 2312/2020. mohon Kepals

Sekolah Star Bridge School Surabaya berkenan mengijinkan kepada mahasiswa
kami untuk mengambil data pendahuluan peneltiar di instansiwilayan xena
yang Bapak/lbu pimpin.

2. Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya
Nama - Ailya Puiri Rachmawati
NIM . 161.0008

Judu! penelitian
Hubungan Antara Kesiapan Fisik, Mental dan Keberhasilan

Training Pada Anak Usia 1-3 Tahun di Tempat Penitipan Anak di Wiayah
Kecamatan Gunung Anyar Surabaya

Tailst

3. Demikian atas perhatian dan bantuannya tenma kasih.

NIP. 04014

Tembusan :
1. Ketua Pengurus Yayasan Naia ¥
2. Puketl, Il STIKES Hang Tuah Sby

3 aP_ro;j;S? Ke {awai.a_n HT S0
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YAYASAN NALA

Seloolak Tinggi Nmu Keschatan Fang Tuak Suabaya
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, 8404248, 8404200 Fax. 8411721 Surabaya
Website : www.stikeshangtuah-sby.ac.id

Surabaya, L@ Mei 2020

Nomor B/ L/221V 12020/ SHT

Klasifikasi : BIASA.

Lampiran -

Perihal : Permohonan ljin Pengambilan Kepada

Data Penelitian Yth. KEPALA SEKOLAH JASMINE
MOSLEM DAY CARE
di
Surabaya
f: Dalam rangka penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Prodi S1

Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya TA. 2019/2020, mohon
Kepala Sekolah Jasmine Moslem Day Care Surabaya berkenan mengijinkan
kepada mahasiswa kami untuk mengambil data penelitian di instansi/wilayah
kerja yang Bapak/Ibu pimpin.

2. Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya :
Nama : Ailya Putri Rachmawati
NIM : 161.0008
Judul penelitian
Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training pada Anak
Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya

3 Mengalir dari titik dua, memperhatikan protocol pencegahan Covid-19
maka pengambilan data akan dilakukan tanpa kontak langsung dengan
responden. Pengambilan data dapat dilakukan melalui media daring antara lain :
Whatsapp, Google form, dan lain-lain.

4. Demikian atas perhatian dan bantuannya terima kasih.

~~————NIP. 04014
Tembusan :

1. Ketua Pengurus Yayasan Nala

2. Puket|, II, Il STIKES Hang Tuah Sby

3. KaProdi S1 Keperawatan SHT Sby
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YAYASAN NALA

Seloolak Tinggi Vmu Reschatan Fang Tuak Sunabaya
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, 8404248, 8404200 Fax. 8411721 Surabaya
Website : www.stikeshangtuah-sby.ac.id

Surabaya, [8 Mei 2020

Nomor B/ zz_t//wzozc/sm

Klasifikasi : BIASA.

Lampiran D=

Perihal : Permohonan ljin Pengambilan Kepada

Data Penelitian Yth. KEPALA SEKOLAH CENDIKIA
ISLAMIC PRESCHOOL
di
Surabaya
1 Dalam rangka penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Prodi S1

Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya TA. 2019/2020, mohon Kepala
Sekolah Cendikia Islamic Preschool Surabaya berkenan mengijinkan kepada
mahasiswa kami untuk mengambil data penelitian di instansi/wilayah kerja yang
Bapak/Ibu pimpin.

2 Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya :
Nama : Ailya Putri Rachmawati
NIM © 161.0008
Judul penelitian
Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training pada Anak
Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya

3 Mengalir dari titk dua, memperhatikan protocol pencegahan Covid-19
maka pengambilan data akan dilakukan tanpa kontak langsung dengan
responden. Pengambilan data dapat dilakukan melalui media daring antara lain :
Whatsapp, Google form, dan lain-lain.

4. Demikian atas perhatian dan bantuannya terima kasih.

NIP. 04014
Tembusan :

1. Ketua Pengurus Yayasan Nala

2. Puket |, II, Il STIKES Hang Tuah Sby

3. KaProdi S1 Keperawatan SHT Sby
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Nomor
Klasifikasi
Lampiran
Perihal

YAYASAN NALA

Selolal Tinggi Na Reschatan Fang Tuak Swnabaga
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, 8404248, 8404200 Fax. 8411721 Surabaya
Website : www.stikeshangtuah-sby.ac.id

Surabaya, /5 Mei 2020
: B/ 20/ 1V12020/ SHT '

: BIASAT
: Permohonan ljin Pengambilan Kepada
Data Penelitian Yth. KEPALA SEKOLAH STAR BRIDGE
SCHOOL
di
Surabaya
1i Dalam rangka penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Prodi S1

Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya TA. 2019/2020, mohon Kepala
Sekolah Star Bridge School berkenan mengijinkan kepada mahasiswa kami
untuk mengambil data penelitian di instansi/wilayah kerja yang Bapak/Ibu pimpin.

2. Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya :
Nama . Ailya Putri Rachmawati
NIM : 161.0008
Judul penelitian
Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training Pada anak
Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya

3. Mengalir dari titik dua, memperhatikan protocol pencegahan Covid-19
maka pengambilan data akan dilakukan tanpa kontak langsung dengan
responden. Pengambilan data dapat dilakukan melalui media daring antara lain :
Whatsapp, Google form, dan lain-lain.

4. Demikian atas perhatian dan bantuannya terima kasih.

S HANG TUAH SURABAYA

Q‘_:‘y NIP. 04014

Tembusan :

1. Ketua Pengurus Yayasan Nala

2. Puket |, Il, Il STIKES Hang Tuah Sby
3. KaProdi S1 Keperawatan SHT Sby
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YAYASAN NALA

Sebolak Tinggi Vmu Keschatan Fang Tuak Sunabaya
RUMAH SAKIT TNI-AL Dr. RAMELAN

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, 8404248, 8404200 Fax. 8411721 Surabaya
Website : www.stikeshangtuah-sby.ac.id

Surabaya, /¢ Mei 2020

Nomor - B/ z23/v12020/SHT
Klasifikasi : BIASA.
Lampiran D=
Perihal : Permohonan ljin Pengambilan Kepada
Data Penelitian Yth. KEPALA TPA PENDIDIKAN ISLAM
DARUSSALAM
di
Surabaya
1 Dalam rangka penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Prodi S1

Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya TA. 2019/2020, mohon Kepala TPA
Pendidikan Islam Darussalam Surabaya berkenan mengijinkan kepada
mahasiswa kami untuk mengambil data penelitian di instansi/wilayah kerja yang
Bapak/Ibu pimpin. 3

2. Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya :
Nama . Ailya Putri Rachmawati
NIM : 161.0008
Judul penelitian
Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training pada Anak
Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya

3 Mengalir dari titk dua, memperhatikan protocol pencegahan Covid-19
maka pengambilan data akan dilakukan tanpa kontak langsung dengan
responden. Pengambilan data dapat dilakukan melalui media daring antara lain :
Whatsapp, Google form, dan lain-lain.

4. Demikian atas perhatian dan bantuannya terima kasih.

G TUAH SURABAYA

Tembusan :

1. Ketua Pengurus Yayasan Nala

2. Puket |, Il, Il STIKES Hang Tuah Sby
3. KaProdi S1 Keperawatan SHT Sby
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star"yx STAR BRIDGE SCHOOL

Bridge * JL. RAYA RUNGKUT MAPAN FC 1 - SURABAYA,
Telp : (031) 8711105
[naing your future] Email: starbridgeschoolsby@gmail.com

Nomor : 32/SBS/V11/2020

Perihal : Pemberian 1zin Pengambilan Data Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Riza Purnama Dewi

Jabatan : Kepala Sekolah Star Bridge

Dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Ailya Putri Rachmawati

NIM 1 161.0008
Selaku Mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya untuk mengambil data penelitian di
Star Bridge School dalam rangka menyusun Skripsi berjudul Hubungan antara kesiapan
dan keberhasilan Toilet Training Pada anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak
(TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya.

Demikian surat izin ini saya buat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 08 Juli 2020
<r

Yo
bringing your future
RiZa Purnd
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KB TK CENDEKIA ISLAMIC PRESCHOOL
Empowering Children to Reach Their Potentials
J1. Rungkut Mapan Selatan Ci No.31 Surabaya No.Telp (031) 8796387
Email : cendekia.preschool@gmail.com

Nomor : 02/S-Ket/CIP/VIII2020

Lampiran  :-

Perihal : Balasan Surat Permohonan ljin Pengambilan Data Penelitian
Kepada Yth :

Ketua

STIKES Hang Tuah Surabaya

Assalamu’alikum Wr.Wb.

Dengan Hormat,
Berdasarkan Surat Nomor : B/2/24/V/2020/SHT Tanggal 18 Mei 2020 Perihal
Permohonan ljin Pengambilan Data Penelitian kepada mahasiswa :

Nama : Allya Putri Racmawati
NIM :161.0008

Program Studi . Keperawatan
Semester : Genap

Tahun Akademik  : 2019/2020
Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan
pengambilan data penelitian dengan Judul * Hubungan antara Kesiapan dan
Keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia Toddler “ di KB-TK Cendekia Islamic
Preschool dengan menggunakan metode pengambilan data melalui daring : Google
Form.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas Perhatian dan Kerjasamanya, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’allaikum Wr.Wb

Surabaya, 07 Juli 2020
a|a Sekolah,
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Tempat Penitipan Anak - Kelompok Bermain - Taman Kanak-kanak

“DARUSSALAM”

JI. Gunung Anyar Lor 48, Surabaya 60294
Telp. 03151907105 | Email: Ipidarussalam48@gmail.com

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor : 011/LPIDS/X1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala TPA Darussalam Gunung Anyar Lor
Surabaya menerangkan bahwa :

Nama : Ailya Putri Rachmawati
NIM : 1610008

Jurusan : S1 Keperawatan

Instansi . Stikes Hang Tuah Surabaya

Telah benar-benar melakukan penelitian pada tanggal 18 Mei - 26 Mei 2020
dengan judul “Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training

pada Anak Usia Toddler di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah
‘Kecamatan Gunung Anyar Surabaya”

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Surabaya, 10 Juli 2020
Kepala TPA Darussalam,
X f
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Jasmine Moslem DayCare
Taman Penitipan Anak Muslim

JI. Gununganyar Tengah No. 7 Surabaya 60294
¢com

&
JASMINE

Telp .(031) 8721989 SMS /WA , 0813.3195.5555. e-mail ; jasmineldaycaregmail.

Surabaya, Mei 2020

Perihal ; Balasan
Kepada
Yith. Ketua STIKES HANG TUAH

di
Surabaya

Dengan hormat,

: Achmad Fadholi

Nama
: Pimpinan Jasmine Moslem Day Care

Jabatan
Menerangkan bahwa,

Nama : Ailya Putri Rachmawati
NIM : 161.0008

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian di tempat kami sebagai syarat penyusunan Skripsi

dengan judul :
Hubungan antara Kesiapan dan Keberhasilan Toilet Training pada Anak Usia Toddler di Tempat

Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar Surabaya

Demikian surat ini kami sampaikan, dgn atas kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

ngala TPA
i (lasmy slem Day Care
b":/)._ e

prrriiiAchmad Fadholi
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PERSETUJUAN ETIK
(Ethical Approval)

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Stibes Fany Tuak Suwnabaya

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, Fax. (031) 8411721 Surabaya

Surat Pernyataan Laik Etik Penelitian Kesehatan
Nomor : PE/21/VI/2020/KEPK/SHT

Protokol penelitian yang diusulkan oleh : Ailya Putri Rachmawati
dengan judul :

Hubungan Antara Kesiapan Dan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia
Toddler Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Wilayah Kecamatan Gunung Anyar

dinyatakan laik etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2)
Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5)
Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Sebelum
Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator masing-masing Standar sebagaimana
terlampir.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 2 Juni 2020 sampai
dengan tanggal 2 Juni 2021

)0

gitini, S.Kep., Ns., M.Sc
NIP. 03006
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